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ABSTRAK

Infak merupakan pemberian atau sumbangan berupa harta yang dimiliki
selain dari zakat untuk kebaikan. Agama Islam juga menganjurkan ke setiap umat
muslim untuk berinfak, karena Islam mempunyai tujuan tersendiri seperti
pemerataan kesejahteraan hidup dalam bermasyarakat dapat terwujud, sehingga
tidak adanya penumpukkan harta dalam satu tempat. Kotak Infak Nahdlatul
Ulama (Koin NU) merupakan program MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
yang dilakukan oleh seluruh masyarakat nahdliyin dengan memanfaatkan para
jaringan struktural yang tersedia, dana koin NU digunakan untuk membangun
klinik kesehatan supaya bermanfaat untuk membangun sumber ekonomi
organisasi dan kemaslahatan umat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas pengelolaan koin NU untuk pembangunan klinik kesehatan
di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pendekatan kualitatif yang
mana teknik pengumpulan datanya melalui wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menunjukan bahwa hasil dari pengelolaan koin NU untuk
pembangunan Klinik kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga masih
belum efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari enam Kkriteria efektivitas yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu indikator kriteria ketepatan dan
objektivitas, akuntabilitas sudah efektif, sedangkan kriteria kegunaan, ruang
lingkup, efektivitas biaya, dan ketepatan waktu masih belum efektif.

Kata Kunci: Efektivitas, Koin NU, Pembangunan
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THE EFFECTIVENESS OF NAHDATUL ULAMA (NU) COIN
MANAGEMENT FOR THE CONSTRUCTION OF HEALTH CLINICS IN
KARANGMONCOL DISTRICT, PURBALINGGA
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NIM: 1817204029

Email: niginagaluh@gmail.com
Study Program of Management of Zakat and Waqf and Business Faculty
State Islamic University (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Infak is a gift or donation in the form of assets owned other than zakat for
good. Islam also encourages every Muslim to spend infak, because Islam has its
own goals such as equal distribution of welfare in society so that there is no
accumulation of wealth in one place. The Nahdlatul Ulama Infak Box (Koin NU)
is a program of the MWCNU Karangmoncol, Purbalingga which is carried out by
the entire Nahdliyin community by utilizing the available structural networks to
build health clinics so that they are useful for building organizational economic
resources and benefiting the people. The purpose of this study is to determine the
effectiveness of managing NU coins for the construction of health clinics in
Karangmoncol District, Purbalingga.

This research is a qualitative approach field research in which data
collection techniques are through interviews and documentation. While the data
analysis technique used is using data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

This study shows that the results of managing NU coins for the construction
of a health clinic in Karangmoncol District, Purbalingga are still not effective.
This can be seen from the six effectiveness criteria used by the authors in this
study, namely the indicators of accuracy and objectivity, accountability has been
effective, while the criteria for usability, scope, cost-effectiveness, and timeliness
are still not effective.

Keywords: Effectiveness, NU Coins, Development
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antaraa Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
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MOTTO

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infak merupakan pemberian atau sumbangan berupa harta yang dimiliki
selain dari zakat untuk kebaikan. Menurut UU No. 23 Tahun 2011
sebagaimana dikatakan Nasution, dkk (2017, 24) tentang pengelolaan zakat
disebutkan bahwa infak adalah suatu harta yang dikeluarkan oleh seseorang
maupun badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. Selain itu infak
juga diartikan sebagai ibadah sukarela yang dikeluarkan oleh seseorang yang
mempunyai harta lebih dari yang dimilikinya kepada orang yang lebih
membutuhkan. Dalam agama Islam juga menganjurkan ke setiap umat muslim
untuk berinfak, karena Islam mempunyai tujuan tersendiri seperti pemerataan
kesejahteraan hidup dalam bermasyarakat dapat terwujud, sehingga tidak
adanya penumpukkan harta dalam satu tempat (Wulandari, 2018). Anjuran
tersebut terdapat pada QS. Al-Bagarah ayat 267 yang berbunyi :

O3a Ale Gl 1 5akE V3% oY) G a0 U3 58T Ly 2408 e el (e 138401 150 () g

e i ) 51 1540157408 13lasid ) V) sl 2L

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji”
(QS. Al-Bagara : 267).

Kotak Infak Nahdlatul Ulama atau biasa disebut dengan Koin NU
merupakan program yang ada di Lembaga Amil Zakat Infak Nahdlatul Ulama

(LAZISNU), Koin NU bisa menjadi gerakan kolektif yang secara massif



dilakukan oleh seluruh masyarakat nahdliyin dengan memanfaatkan para
jaringan struktural yang tersedia. Menurut Aceng Abdul Aziz, dkk dalam
Misyailni Rafidawati (2020), nahdliyin merupakan sebutan untuk warga atau
masyarakat yang berfaham ke NU an dan mengamalkan apa yang menjadi
amaliyah dari organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama. Jaringan yang tadi telah
disebutkan di atas, yang paling tepat untuk menggerakan dan mengelola Koin
NU vyaitu LAZISNU mulai dari pusat sampai ke ranting melalui langkah-
langkah yang harus dilakukan seperti membentuk dan menggerakan struktur
LAZISNU, khususnya level cabang (Kabupaten), Majelis Wakil Cabang
(MWC) (Kecamatan), dan Ranting (Desa) (Nucare.id, 2019).
Gambar 1
Toples Gerakan UPINS atau Koin NU Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga
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Sumber: Dokumentasi Pribadi.

MWCNU merupakan salah satu lembaga yang ada di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga. Wilayah MWCNU ini sangatlah luas dan
merupakan daerah perbukitan dari ujung timur Desa Rajawana sampai ujung
utara Desa Sirau. MWCNU Karangmoncol, Purbalingga mempunyai keinginan
untuk meningkatkan kemandirian organisasi dan kemandirian masyarakatnya

yang salah satunya melalui program Unit Pengumpul Inganah Syariah



(UPINS). Program ini merupakan program yang bergerak dari tahun 2017,
awalmulanya dinamakan dengan gerakan UPINS, gerakan UPINS sendiri
merupakan sebuah gagasan atau ide dari para kader MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga. Pengumpulan koin gerakan UPINS di Karangmoncol,
Purbalingga dilaksanakan dengan cara membagikan toples sosis khusus untuk
warga nahdliyin, kemudian dari hasil gerakan UPINS tersebut dikumpulkan ke
setiap masing-masing ranting. Semenjak adanya pandemic Covid-19 gerakan
UPINS di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga sempat berhenti karena
banyaknya kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Namun setelah kasus
pandemic Covid-19 sudah mulai reda, program UPINS yang tadinya sempat
berhenti menjadi berjalan kembali dengan nama yang berbeda, yaitu menjadi
Gerakan Koin NU yang diganti nama secara nasional dan berada di bawah
naungan LAZISNU (Ulum, Ketua LAZIS MWCNU Karangmoncol,
Wawancara Pada 10 November 2021).

Salah satu tujuan dari program koin NU yaitu untuk membangun klinik
kesehatan, yaitu program yang diprioritaskan untuk membangun sumber
ekonomi untuk organisasi dan pastinya akan bermanfaat untuk kemaslahatan
umat. Pembangunan klinik kesehatan di sini merupakan program besarnya
MWCNU Karangmoncol, Purbalingga yang gerakannya dibantu dan didukung
oleh setiap ranting di masing-masing desa yang ada di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga, ranting tersebut terdiri dari dua puluh ranting
yaitu Rajawana, Tajug, Pekiringan, Grantung, Pepedan, Kramat, dan ada
ranting yang dibagi menjadi tiga bagian salah satunya vyaitu ratnting
Karangsari, dan Tunjungmuli, kemudian yang dibagi menjadi dua yaitu ranting
Sirau (Ulum, 10 November 2021). Camat Karangmoncol sangat mengapresiasi
kepada warga NU atas kepedulian dan kebersamaannya, karena hanya dengan
uang koin MWCNU Karangmoncol, Purbalingga mampu mendirikan sebuah
bangunan klinik yang begitu megah dengan dana sampai miliaran rupiah cukup

dengan mengelola program koin NU dengan baik (Ikpbnu.org, 2019).



Berikut merupakan data hasil dari pengumpulan gerakan Koin NU yang
terkumpul dari tahun 2017-2021:
Tabel 1
Jumlah Perolehan Dana Koin NU Tahun 2017-2021

No Tahun Jumlah

1 | 2017 Rp. 430.337.150,-

2 |2018 Rp. 360.393.200,-

3 | 2019 Rp. 115.976.150,-

4 | 2020 Rp. 51.504.900.-

5 | 2021 Rp. 10.390.300,-
Jumlah Total Rp. 968.601.700,-

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.
Tabel 2
Hasil Pemasukan dan Pengeluaran Pembangunan Klinik Kesehatan
Tahun 2017-2021
Pemasukan Pengeluaran
Rp. 1.495.792.892,- Rp. 1.549.913.892,-
Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

MWCNU Karangmoncol, Purbalingga mengajak Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) Bangku Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (Elpena) dan
seluruh ranting di wilayahnya untuk bersinergi dalam pembangunan klinik
kesehatan di wilayah Karangmoncol, Purbalingga. LKM Bangku Elpena ini
merupakan LKM yang didirikan oleh Lembaga Perekonomian Nahdlatul
Ulama bertempat di Desa Karangsari Rt 01 Rw 01 Karangmoncol, Purbalingga
yang mana beroperasi melayani jasa keuangan bagi masyarakat Karangmoncol
Khususnya warga NU.

Setiap ranting dibebani tugas untuk menghimpun dana guna
pembangunan klinik kesehatan. Setiap satu kali dalam satu bulan dana yang
telah berhasil dihimpun oleh setiap ranting disetorkan ke banku Elpena sebagai

tabungan untuk pembangunan klinik kesehatan. Dari sinergi tersebut terkumpul



dana sebesar Rp. 968.601.700,- yang dikumpulkan dari tahun 2017-2021,
namun jumlah tersebut belum mencukupi biaya untuk membangun klinik
kesehatan sehingga MWCNU meminjam dana tambahan ke pihak ketiga yaitu
Bank Mentari Bumi Bukateja dengan jumlah pinjaman sebesar
Rp. 250.000.000,- guna memenuhi kekurangan tersebut. Namun selain
meminjam dana ke pihak ke tiga juga ada tambahan dana dari para hamba

Allah, donatur dari guru-guru dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif

(LP Ma’arif), dan aghnia yaitu orang kaya atau mampu mencukupi

kebutuhannya, sehingga jumlah pemasukannya menjadi Rp. 1.495.792.892,-.

Tetapi jumlah pemasukan tersebut pada saat pembelian bahan material

bangunan masih kurang sehingga pengeluarannya lebih banyak dari pemasukan

yaitu sebesar Rp. 1.549.913.892,- dan terdapat selisih sebesar Rp. -54.121.000.,

kemudian selisih tersebut dipinjami oleh banku Elpena untuk menyelesaikan

finishing pembangunan klinik kesehatan. Dalam proses pembangunan klinik
kesehatan, hubungan pemerintah Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
dengan lembaga NU hanya sebatas perizinan atas pembangunan. Dana yang
digunakan untuk pembangunan sebagian besar berasal dari perjuangan
masyarakat nahdliyin dari program Koin NU (Solikhudin, Bendahara Panitia

Pembangunan Klinik, Wawancara Pada tanggal 21 Maret 2022).

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau
peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Handoko,
2017). Tolak ukur efektivitas adalah tercapainya tujuan yang direncanakan oleh
suatu organisasi. Adapun beberapa kriteria yang digunakan untuk mencapai
efektivitas rencana yaitu mencakup:

1. Kegunaan, kegunaan disini berguna bagi manajemen dalam pelaksanaan
fungsi-fungsinya yang lain, suatu rencana harus fleksibel, stabil,
berkesinambungan, dan sederhana.

2. Ketepatan dan objektivitas, rencana-rencana harus dievaluasi untuk
mengetahui apakah jelas, ringkas, nyata dan akurat. Berbagai keputusan dan

kegiatan manajemen lainnya hanya efektif bila didasarkan atas informasi



yang tepat. Perencanaan juga harus lebih didasarkan atas pemikiran yang
realistic dan fakta-fakta yang sebenarnya tentang persyaratan-persyaratan
yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran dibanding sasaran pribadi
pembuat rencana, dan supaya tercapai perencanaan tersebut, proses
penyusunannya harus didasarkan atas pemikiran yang objektif.

3. Ruang lingkup, Perencanaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip
kelengkapan, kepaduan, dan konsistensi.

4. Efektivitas biaya, dalam hal ini bersangkutan dengan waktu, usaha dan
aliran emosional.

5. Akuntabilitas, terdapat dua aspek akuntabilitas yaitu tanggung jawab atas
pelaksanaan perencanaan dan tanggung jawab atas implementasi rencana.

6. Ketepatan waktu, para perencana harus membuat berbagai perencanaan.
Berbagai perubahan yang terjadi sangat cepat akan dapat menyebabkan
rencana tidak tepat atau sesuai untuk berbagai perbedaan waktu (Handoko,
2017).

Dalam pengelolaan koin NU di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
terdapat kendala yang dihadapi seperti tidak semua ranting-ranting NU
menjalankan koin NUnya dengan baik, rendahnya kesadaran masyarakat
nahdliyin akan pentingnya bersedekah, dan di tahun 2020-2021 juga ada
dampak dari adanya pandemic yang menyebabkan berkurangnya penghasilan
masyarakat nahdliyin sehingga berpengaruh pada pengumpulan. Hal ini dapat
dilihat dalam tabel satu dari tahun ke tahun perolehannya semakin menurun
sehingga pendapatannya kurang signifikan. Adapun strategi dalam menangani
kendala yang ada yaitu pihak MWCNU Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga setiap pengajian minggu pagi diumumkan perolehan koin NU
masing-masing ranting, pengumuman tersebut disampaikan dengan tujuan
penghimpunan koinnya menjadi lebih signifikan dan masyarakat nahdliyin pun
menjadi lebih semangat dalam bersedekah (Solikhudin, 21 Maret 2022).

Alasan yang melatarbelakangi pemilihan MWCNU Karangmoncol,

Purbalingga sebagai tempat penelitian karena MWCNU Karangmoncol,



Purbalingga mempunyai peranan sebagai salah satu lembaga untuk
memberdayakan masyarakat dengan membangun Klinik kesehatan yang
bertujuan untuk membangun sumber perekonomian organisasi dan bermanfaat
untuk kemaslahatan umat. Selain itu MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
dalam pengelolaan koin NUnya dikelola secara mandiri oleh lembaga untuk
pembangunan klinik kesehatan yang dikumpulkan selama 5 tahun dari tahun
2017 sampai tahun 2021 sehingga penulis tertarik meneliti lebih dalam terkait
efektivitas pengelolaannya.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini,
diantaranya penelitian Rahman dan Pradana (2021) menyatakan bahwa modal
usaha yang diberikan oleh BAZNAS kepada mustahik Z-Mart kurang efektif
karena modal usaha yang diberikan kepada penerima dirasa tidak cukup,
karena banyaknya kebutuhan mustahik selaku asnaf miskin yang harus
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Penelitian Maghfirah (2021) hasil
dari penelitian tersebut pengelolaan zakat belum terlaksana secara optimal
dalam mengentaskan kemiskinan karena pemberian dana zakat masih bersifat
bantuan sementara atau jangka pendek, pengelolaan belum terorganisir secara
baik, distribusi dana zakat untuk program produktif masih dalam jumlah sedikit
jika dibandingkan dengan porsi distribusi lainnya, dan distribusi dana zakat
untuk program produktif belum berdasarkan hasil kajian komprehensif dan
disertai pengawasan dari BAZNAS. Sedangkan penelitian Syoviana dan Yahya
(2022) mendapatkan hasil yang berbanding terbalik dengan kedua hasil
penelitian diatas, dengan hasil penelitian pengelolaan zakat melalui program
Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Kabupaten Dharmasraya sudah berjalan
efektif dan efisien terhadap biaya pendidikan dibuktikan dari sudah banyaknya
penerima bea siswa yang lulus dan menajadi sarjana.

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian diatas, maka penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas
Pengelolaan Koin Nahdatul Ulama (NU) Untuk Pembangunan Klinik

Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga”.



B. Definisi Operasional
Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran dalam
menginterpretasikan. Juga memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dan
untuk memberikan pengertian kepada pembaca mengenai apa yang hendak
dicapai dalam penelitian ini.
Adapun istilah yang perlu ditekankan adalah :
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata efektif mempunyai beberapa arti, antara lain: ada efeknya,
manjur atau mujarab, dapat membawa hasil, dan berhasil guna. Jadi dari
kata itu muncul kata keefektifan yang berarti keadaan, berpengaruh, hal
berkesan, kemanjuran, kemujaraban dan keberhasilan (KBBI, 2008). Ada
pun pengertian efektivitas menurut ahli manajemen Peter Drucker (1964)
yang dikutip T. Hani Handoko (2017) yaitu melakukan pekerjaan yang
benar (doing the right things) sedangkan efisiensi adalah melakukan
pekerjaan dengan benar (doing things right).
2. Pengelolaan
Menurut Rahardjo Adisasmita kata pengelolaan merupakan istilah
yang dipakai dalam ilmu manajemen, pengelolaan secara etimologis berasal
dari kata “kelola” (to manage) dan merujuk biasanya pada proses
menangani atau mengurus sesuatau untuk mencapai suatu tujuan. Meskipun
banyak ahli yang memberikan pengertian tentang pengelolaan yang
berbeda-beda pendapat, namun pada prinsipnya mempunyai maksud dan
tujuan yang sama (Budiman, 2018).
3. Koin NU Untuk Pembangunan Klinik Kesehatan
Gerakan Koin NU merupakan salah satu gerakan yang diadakan oleh
NU Care Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU). Gerakan ini merupakan gerakan nahdliyin  untuk



mengumpulkan uang receh dari rumah-rumah atau disebut dengan jimpitan.
Gerakan koin NU ini lahir karena Organisasi NU merupakan organisasi
yang besar, tetapi dana yang terkumpul tidak pernah mencukupi. Maka
dibuatlah program koin NU ini dengan tujuan yaitu untuk memberikan
pendidikan kepada warga nahdliyin untuk selalu istigomah dalam berinfak
dan manfaatnya untuk memberikan solusi bagi nahdliyin dalam aspek
kehidupan dan mewujudkan kemandirian warga NU (Kurniawan, 2020).

Menurut Bapak Solikhudin dana Koin NU di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga digunakan untuk membangun Klinik Kesehatan
karena pada dasarnya di sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk
kemajuan, maka dari itu Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU) dan
Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) memprioritaskan untuk
membuat lembaga kesehatan NU sebagai sumber ekonomi (Solikhudin,
Bendahara Panitia Pembangunan Klinik, Wawancara Pada tanggal 21 Maret
2022).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah
diatas, maka munculah rumusan masalah yang akan menjadi pokok
pembahasan dalam penulisan ini. Adapun yang menjadi pokok masalahnya
adalah “Bagaimana Efektivitas Pengelolaan Koin Nahdlatul Ulama (NU)
Untuk Pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol,

Purbalingga?”



10

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

yaitu:

Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan koin Nahdlatul Ulama

(NU) untuk pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol,

Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh bagi berbagai pihak dari penelitian ini sebagai
berikut:

a.

Secara Teoritis

1) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
mempraktikkan teori yang telah didapatkan pada saat perkuliahan
dengan permasalahan yang ada.

2) Bagi mahasiswa, nantinya bisa digunakan untuk penelitian terdahulu.

Secara Praktis

1) Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
masukan dan informasi tentang efektivitas pengelolaan koin NU yang
ada di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga.

2) Bagi organisasi, diharapkan penelitian ini dapat berguna dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang efektivitas pengelolaan koin
NU dan menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dalam
memahami permasalahan yang mungkin terjadi.

3) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan
pertimbangan dalam pengelolaan koin NU untuk pembangunan klinik

kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata efektif mempunyai beberapa arti, antara lain: ada efeknya,
manjur, dapat membawa hasil, dan berhasil guna. Jadi dari kata itu muncul
kata keefektifan yang berarti keadaan, berpengaruh, hal berkesan,
kemanjuran, kemujaraban dan keberhasilan (KBBI, 2008).

Menurut Handoko (2017) berpendapat bahwa efektivitas merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat
untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut ahli manajemen
Peter Drucker (1964) yang dikutip T. Hani Handoko (2017), Efektivitas
yaitu melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things), sedangkan
efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing things right).
Maksudnya yaitu bukan bagaimana melakukan pekerjaan dengan benar,
tetapi bagaimana menemukan pekerjaan yang benar untuk dilakukan, dan
memutuskan sumber daya dan usaha pada pekerjaan tersebut.

Efektivitas menjadi suatu hal yang paling utama dalam pengukuran
keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan. Efektivitas organisasi
adalah suatu kemampuan yang dikerjakan secara tepat atas keberhasilan
atau kesuksesan dalam nilai pencapaian hasil sebuah organisasi. Untuk
mencapai sebuah efektivitas harus memenuhi kriteria sebagaimana
dikemukakan oleh Handoko (2017) yaitu mencakup:

a. Kegunaan
Kegunaan disini berguna bagi manajemen dalam pelaksanaan
fungsi-fungsinya yang lain, suatu rencana harus fleksibel, stabil,

berkesinambungan, dan sederhana. Fleksibilitas merupakan esensi bagi
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kesuksesan perencanaan strategi. Hal tersebut memerlukan analisis,
peramalan, pengembangan rencana dengan mempertimbangkan segala
sesuatu dan pembuatan perencanaan sebagai  proses  yang
berkesinambungan. Rencana hendaknya dapat melakukan penyesuaian
secara cepat dan lancar terhadap perubahan kondisi lingkungan tanpa
kehilangan efektivitas.

Rencana juga memerlukan stabilitas, karena apabila rencana terlalu
sering berubah para manajer tidak menjadi terbiasa dengan rencana
tersebut sebagai suatu peralatan pengoperasian dan menjadi tidak efektif.
Rencana yang stabil tidak akan harus diganti atau dimodifikasi scara luas
hanya karena perubahan-perubahan dalam kecenderungan jangka
panjang lingkungan organisasi. Disamping itu perencanaan perlu
mempunyai kontinuitas, agar perencanaan dapat berkesinambungan. Jadi,
semakin besar dan kompleks suatu organisasi dan lingkungannya,
diperlukan rencana-rencana yang lebih kompleks. Namun semakin
kompleks sebuah rencana, maka semakin sulit disampaikan dan
diimplementasikan, sehingga rencana yang sederhana perlu untuk
memberikan cara pencapaian tujuan dengan sedikit mungkin faktor-
faktor, kekuatan dan pengaruh dalam situasi serta hubungan antar
mereka.

. Ketepatan dan objektivitas

Rencana-rencana harus dievaluasi untuk mengetahui apakah jelas,
ringkas, nyata dan akurat. Berbagai keputusan dan kegiatan manajemen
lainnya hanya efektif bila didasarkan atas informasi yang tepat.
Perencanaan juga harus lebih didasarkan atas pemikiran yang realistic
dan fakta-fakta yang sebenarnya tentang persyaratan-persyaratan yang
dibutuhkan untuk mencapai sasaran dibanding sasaran pribadi pembuat
reancana, dan supaya tercapai perencanaan tersebut, proses

penyusunannya harus didasarkan atas pemikiran yang objektif.
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c. Ruang lingkup
Perencanaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip kelengkapan
(comprehensiveness), kepaduan (unity) dan konsistensi, seperti seberapa
luas cakupan rencananya, apa saja kegiatan yang dijalankan, hubungan
antar kegiatan dan satuan kerja atau departemen mana saja yang terlihat.
d. Efektivitas biaya
Dalam hal ini bersangkutan dengan waktu, usaha dan aliran
emosional. Salah satu pedoman penting dalam perencanaan yaitu jangan
melakukan perencanaan apabila hasil-hasil meningkatkan penghasilan
atau mengurangi biaya lebih kecil daripada biaya perencanaan dan
implementasinya.
e. Akuntabilitas
Terdapat dua aspek akuntabilitas yaitu tanggung jawab atas
pelaksanaan perencanaan dan tanggung jawab atas implementasi rencana.
f. Ketepatan waktu
Para perencana harus membuat berbagai perencanaan. Berbagai
perubahan yang terjadi sangat cepat akan dapat menyebabkan rencana
tidak tepat atau sesuai untuk berbagai perbedaan waktu.

Berdasarkan teori tersebut, efektivitas menjadi suatu tolak ukur untuk
mencapai keberhasilan sebuah organisasi maupun perusahaan terhadap
target yang sudah direncanakan dengan realisasi yang dicapai. Realisasi
merupakan suatu proses yang terdiri dari input, throughtput, dan output
yang pada umumNya efektivitas organisasi masih berkaitan dengan tujuan
dan target organisasi, walaupun indikator penilaian pencapaian target
tersebut berbeda-beda.

. Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata management, yang berarti mengatur,
mengelola, menangani serta membuat sesuatu sesuai dengan tujuan yang
sudah ditetapkan. Pengelolaan menurut pendapat Stoner & Freeman (1992)

yang dikutip dalam Hamid, dkk (2021) mendefinisikan bahwa pengelolaan
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merupakan suatu proses Yyang dimulai dari kegiatan perencanaan,

pengorganisiran, pengarahan, dan pengawasan berbagai usaha yang

dilakukan oleh anggota organisasi tersebut dan memanfaatkan sumber daya
yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam sebuah organisasi dibutuhkannya sebuah pengelolaan, tanpa
adanya pengelolaan atau manajemen semua usaha akan sia-sia dan
pencapaian tujuan akan lebih sulit, adapun beberapa tujuan pengelolaan,
meliputi:

a. Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi.

b. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan
antara tujuan-tujuan. Sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling
bertentangan dari pihak yang berkepentingan dalam suatu organisasi

c. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, suatu kerja organisasi dapat
diukur dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum
yaitu efisiensi dan efektivitas (Hasan dkk, 2022).

Tujuan pengelolaan akan tercapai apabila langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen ditetapkan secara tepat, langkah-langkah
pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai berikut:

a. Menentukan strategi.

b. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab.

c. Menentukan target yang mencakup Kriteria hasil, kualitas, dan batasan

waktu.

o

Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana.
Menentukan standard kerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi.
Menentukan ukuran untuk menilai.

Mengadakan pertemuan.

> @ - oo

Pelaksanaan.
i. Mengadakan penilaian.

J. Mengadakan review secara berkala.
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k. Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang.

Berdasarkan uraian tujuan diatas menunjukan bahwa pengelolaan
tidak akan terlepas dari memanfaatkan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana secara efektif dan efisien supaya tujuan suatu organisasi dapat
tercapai (Hasan dkk, 2022).

Pengelolaan yang baik merupakan pondasi bagi pengembangan bagi
setiap organisasi, baik organisasi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja
dan organisasi lainnya. Menurut George R. Terry yang dikutip dalam Hasan,
dkk (2022) menjelaskan bahwa fungsi pengelolaan yang baik yaitu seperti:
a. Perencanaan (planning), yaitu pemilihan fakta-fakta  dan usaha

menghubungkan fakta satu dengan yang lainnya, kemudian membuat
perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk
masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil
yang di tetapkan.

b. Pengorganisasian ~ (organizing)  disebutkan = sebagai = kegiatan
mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus -dilaksanakan antara
kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung
jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan.

c. Penggerakan (actuating) yaitu menempatkan semua anggota daripada
kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi.

d. Pengawasan (controlling) disebutkan sebagai proses penentuan yang
dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan
bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas
pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana.

. Koin NU Untuk Pembangunan Klinik Kesehatan

Koin  NU merupakan implementasi pelaksanaan Zakat, Infak,
Shodagoh (ZIS) yang didalamnya mencakup pelaksanaan perintah Allah

SWT dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera melalui pembiasaan
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berinfak dan bershodagoh, sekaligus membantu program pemerintah dalam
upaya mengentaskan kemiskinan. “NU Care LAZISNU mengajak
masyarakat golongan menengah kebawah, utamanya jamaah NU untuk
mulai belajar membiasakan berzakat sebelum nishob. Dalam arti lain
membiasakan berinfak/bershodagoh dan sudah barang tentu hukumnya
sunah. Sebagaimana anak-anak belajar sholat sebelum baligh, belajar

puasa sebelum baligh, bahkan belajar manasik haji sejak usia dini”
(Nucare.id, 2019).
Allah SWT berfirman dalam QS. Ibrahim ayat 31 yang berbunyi :

R Y am 0 O JBE e e 5 )5 2385 e 13085 6 Il 15438 13k A coalaad (8
Ja V48

Artinya : “Wahai Nabi Muhammad, katakan dan pesankan-lah kepada
hamba-hamba-Ku yang telah beriman, “Untuk
menyempurnakan iman, hendaklah mereka melaksanakan salat
dengan segala aturan-aturannya, menginfakkan sebagian dari
rezeki yang telah Kami berikan secara sembunyi atau terang-
terangan di jalan Allah, baik yang bersifat wajib maupun sunah.
Hendaklah mereka berinfak sebelum datang hari Kiamat ketika
tidak ada lagi jual beli, yakni penebusan atas siksa Allah, dan
tidak ada lagi persahabatan yang diharapkan dapat
menyelamatkan manusia dari azab-Nya” (QS. Ibrahim : 31).

Rasulullah SAW bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim:

5AY) Uy (IR W Ll gl Lahial sk (o 55 OIS V) 48 Sl sl 3 (s o

Artinya : "Tidaklah sesorang hamba setiap harinya memasuki waktu pagi,
melainkan terdapat dua malaikat yang turun, kemudian berdoa
salah satunya "Ya Allah berikan ganti bagi setiap orang yang
berinfak"” dan malaikat satunya berdoa "Ya Allah berikanlah
kerugian bagi siapa saja yang bakhil atau enggan berinfak" (HR.
Imam Bukhori : 1301).
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Gerakan Koin NU adalah salah satu gerakan yang diadakan oleh NU
Care Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU).
Gerakan ini merupakan gerakan nahdliyin untuk mengumpulkan uang receh
dari rumah-rumah atau disebut dengan jimpitan. Gerakan koin NU ini lahir
karena Organisasi NU merupakan organisasi yang besar, tetapi dana yang
terkumpul tidak pernah mencukupi. Maka dibuatlah program koin NU ini
dengan tujuan yaitu untuk memberikan pendidikan kepada warga nahdliyin
untuk selalu istigomah dalam berinfak dan manfaatnya untuk memberikan
solusi bagi nahdliyin dalam aspek kehidupan dan mewujudkan kemandirian
warga NU (Kurniawan, 2020).

Menurut Bapak Solikhudin dana Koin NU di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga digunakan untuk pembangun Klinik Kesehatan
karena pada dasarnya di sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk
kemajuan, maka dari itu Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU) dan
Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) memprioritaskan untuk
membuat lembaga kesehatan NU sebagai sumber ekonomi (Solikhudin,

Bendahara Panitia Pembangunan Klinik, Wawancara Pada 21 Maret 2022).

B. Landasan Teologis
Dalam Islam mengajarkan bahwa pengelolaan merupakan hal yang
sangat penting sekali di dalam suatu pekerjaan, dimana suatu pekerjaan yang
tidak dikelola dengan baik akan sulit mencapai hasil yang baik, bahkan mudah

hancur oleh kejahatan yang di-manage dengan baik (Aprianto dkk, 2020).
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Dalam hal tersebut makna pengelolaan/manajemen dalam Al-Qur’an yaitu
berasal dari kata dabbara (mengatur) (Rusdiana, 2022), salah satunya terdapat
pada Firman Allah SWT dalam QS. Al Sajdah ayat 05 yang berbunyi:

GRS Las 4 all 500 8 o33 03 4 £ 500 & V) D) sl (e W) i

Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu” (QS. Al Sajdah : 5).

Dari isi kandungan ayat diatas dapat difahami bahwa Allah SWT adalah
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah
mengatur alam raya ini. Atas dasar itu, maka kepemimpinan dalam manajemen
menjadi penting dalam arti manusia dijadikan sebagai khalifah dibumi untuk
mengelola, mengatur, sumber daya yang telah dianugrahkan Allah SWT
kepada manusia dan seisinya.

Manajemen yang tepat akan membawa suatu organisasi kearah tujuan
secara efektif dan efisien (Siswanto, 2005). Namun dalam suatu organisasi
maupun kegiatan yang dijalankan tidak sesuai dengan apa yang direncanakan
dan terealisasinya tujuan tersebut, maka semua itu akan sia-sia. Sebagaimana
terdapat dalam Firman Allah SWT dalam QS. Al Kahfi ayat 103-104 yang
berbunyi:

e O3t 2451 ()38 b5 LA 3 i (b s Ol GAIPTLRT G Yl R0 O (8

Artinya: “Katakanlah, ‘Apakah ingin Kami beritahukan kepada kalian tentang orang-
orang yang perbuatan-perbuatannya paling merugi?’. (Mereka itu) orang
yang usahanya sia-sia dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka
menyangka bahwa mereka itu berbuat sebaik-baiknya” (QS. Al-Kahfi:
103-104).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa: orang-orang yang rugi amalannya

yaitu orang-orang yang tujuan beramalnya dalam rangka untuk mencapai

sebuah keuntungan dan keutamaan. Sehingga berakibat beramal dengan cara

yang salah sehingga mereka terjatuh dalam kerusakan dan mereka tidak akan

mencapai tujuanya. Jadi apabila sebuah organisasi maupun kegiatan yang

dijalankan tidak sesuai dengan syariat yang sudah ditetapkan maka semuanya

akan sia-sia walaupun tujuan dari organisasi tersebut bersifat mulia.

C. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul penelitian diatas, terdapat beberapa sumber penelitian

dari penelitian sebelumnya yang dimanfaatkan oleh peneliti sebagai acuan

dalam penulisan skripsi ini. Sumber tersebut diantarannya:
Tabel 3

Penelitian Terdahulu

NO Judul dan Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

1. | Abdul Rachman dan Kukuh | Dalam penelitian | Penelitian
Reza Pradana (2021) | terdahulu disini | sebelumnya
Efektivitas Pengelolaan Dana | pembahasan yang | mengelola
Zakat Melalui Program Z-Mart | dilakukan  sama- | mengenai dana
di BAZNAS Kota Tangerang. | sama  mengenai | zakat  sedangkan

efektivitas pada penelitian ini

pengelolaan. mengelola
mengenai dana
Koin NU.

2. | Abd. Halim Musthofa dan | Dalam penelitiana | Penelitian
Ammar Kukuh Wicaksono | terdahulu dan | sebelumnya
(2020) Efektivitas Regulasi | penelitian ini | program  gerakan
dan Pengelolaan Infak, | sama-sama koin NUnya
Sedekah dan Dana Sosial | berkaitan dengan | dilaksanakan  di
Keagamaan (Studi Kasus di | program Gerakan | Kota Kediri




20

Gerakann Koin NU-Care Coin
Movement).

Koin NU.

sedangkan  pada
penelitian ini

program  gerakan

koin NUnya
dilaksanakan  di
Kecamatan
Karangmoncol,
Purbalingga.
Mabhrini, Muhammad | Pembahasan yang | Penelitian
Riduansyah Syafari dan Hastin | dilakukan  sama- | sebelumnya
Umi Anisah (2021) Efektivitas | sama dari segi | mengelola
Pengelolaan Zakat, Infak dan | efektivitas mengenai dana
Shodagoh oleh Kantor Badan | pengelolaan. zakat, infak dan
Amil Zakat Nasional shodagoh di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. BAZNAS (tingkat
kabupaten),
sedangkan  pada
penelitian ini
mengelola
mengenai dana
Koin NU di
MWCNU (tingkat
kecamatan).
Maghfirah (2021) Efektivitas | Pembahasan yang | Penelitian
Pengelolaan  Zakat Dalam | dilakukan  sama- | sebelumnya
Mengentaskan Kemiskinan sama dari segi | mengelola
keefektivitasanNya | mengenai dana
zakat untuk
mengentaskan

kemiskinan




21

sedangkan  pada
penelitian ini
mengelola
mengenai dana
Koin  NU untuk
pembangunan

klinik kesehatan.

Mas’ut, Bhaswarendra Guntur
dan M. Afif Afdian Huda
(2021) Analisis Pengelolaan
Koin NU Pada Perekonomian
Oleh
Cabang Nganjuk.

Mustahiq Lazisnu

Pembahasan yang
dilakukan

mengenai

sama-
sama
bagaimana
pengelolaan dana
Koin NUnya.

Hasil Penelitian
terdahulu program

Koin NU dikelola

untuk  dibagikan
serta  disalurkan
pada mustahiq,
sedangkan di

penelitian ini dana

Koin NU
digunakan  untuk
pembangunan

klinik kesehatan.

Elvi Syoviana dan Yahya
(2022) Efektivitas Pengelolaan
Zakat  Untuk

Pendidikan Melalui Bea Siswa

Pembiayaan

Satu Keluarga Satu Sarjana di
BAZNAS

Dharmasraya.

Kabupaten

Pembahasan yang
dilakukan

Sama

sama-
dari  segi

keefektivitasan.

Penelitian
sebelumnya
mengelola
mengenai dana
zakat untuk
pembiayaan

pendidikan melalui
program beasiswa
sedangkan  pada

penelitian ini
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mengelola
mengenai dana
Koin NU untuk
pembangunan

klinik kesehatan.

D. Kerangka Teori

Gambar 2
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Efektivitas pada kerangka teori diatas yaitu pengelolaan dana Koin NU

dimana menggunakan tehnik wawancara dan dokumentasi, yang proses
pengumpulannya dilaksanakan oleh pengurus, ranting, dan masyarakat
nahdliyin di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga, sehingga penulis memilih
penelitian dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Koin NU Untuk

Pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga”.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mencari
informasi dan data kepada informan yang terkait dengan topik penelitian.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan kualitatif, yakni metode yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2018).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pada MWCNU  Karangmoncol,
Purbalingga. Penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi mengenai
pencapaian tujuan dari program koin NU yang dijalankan oleh MWCNU
Karangmoncol diukur dari segi efektivitas pengelolaannya, dan penulis
menemukan bahwa MWCNU Karangmoncol, Purbalingga sendiri mempunyai
peranan sebagai salah satu lembaga untuk memberdayakan masyarakat dengan
membangun klinik kesehatan yang bertujuan untuk membangun sumber
perekonomian organisasi dan bermanfaat untuk kemaslahatan umat, selain itu
MWCNU Karangmoncol dalam pengelolaan koin NUnya dikelola secara
mandiri oleh lembaga untuk pembangunan klinik kesehatan yang dikumpulkan
selama 5 tahun dari tahun 2017 sampai tahun 2021 sehingga penulis tertarik
meneliti lebih dalam terkait efektivitas pengelolaannya. Waktu penelitian
dilakukan mulai bulan Januari 2022 dan direncanakan selesai pada Desember
2022.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek menurut KBBI merupakan orang, tempat, atau benda yang
diamati dalam rangka pembuntutan sebagai sasaran (KBBI, 2008). Subjek dari
penelitian ini yaitu MWCNU di Karangmoncol, Purbalingga.
Sedangkan objek merupakan hal, perkara, atau orang yang menjadi
pokok pembicaraan (KBBI, 2008). Objek dari penelitian ini adalah koin NU.

D. Jenis Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber-sumber
primer, yakni informasi dari tangan pertama atau narasumber. Data primer
diperoleh dari hasil observasi dan informan yang terkait dengan kepentingan
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara kepada
pengurus MWCNU Karangmoncol, Purbalingga (Ketua), pengurus LAZIS
MWCNU Karangmoncol, Purbalingga (Ketua), panitia pembangunan klinik
kesehatan (Bendahara), pengurus Klinik Kesehatan (Pegawai), pimpinan
LAZISNU Purbalingga, dan masyarakat di Karangmoncol, Purbalingga.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu diperoleh melalui
dokumen-dokumen atau arsip tertulis, foto, data statistik, maupun buku,
internet, jurnal, artikel, buku literatur dan lain-lain mengenai informasi yang
terkait dengan penelitian. Dan sumber data sekunder yang diperoleh dari
Klinik MWCNU Karangmoncol yaitu seperti rencana anggaran belanja,
laporan penggunaan dana, proposal pembangunan klinik, program Kkerja

klinik, laporan perolehan dana dan daftar panitia pembangunan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dengan wawancara, peneliti dapat
mengetahui  hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dan
menginterprestasikan situasi atau fenomena yang terjadi dimana hal tersebut
tidak dapat ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2019). Wawancara di
penelitian ini dilakukan kepada pengurus MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga  (Ketua), pengurus LAZIS MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga (Ketua), panitia pembangunan klinik kesehatan (Bendahara),
pengurus Klinik Kesehatan (Pegawai), pimpinan LAZISNU Purbalingga,
dan masyarakat di Karangmoncol, Purbalingga.
2. Dokumentasi
Dokumentasi ‘merupakan metode pengumpulan data yang tidak
ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Metode ini dilakukan dengan
cara meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dengan adanya dokumentasi, hasil penelitian dapat dipercaya
dan dipertanggung jawabkan (Sugiyono, 2019). Dokumen yang digunakan
meliputi catatan dari MWCNU dan Klinik Kesehatan di Karangmoncol,

Purbalingga terkait efektivitas pengelolaan koin NU.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan (Sugiyono, 2018).

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowschart, dan
lainnya (Sugiyono, 2019).

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2019).
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G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan istilah
yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji creadibility (validitas internal) atau uji kepercayaan terhadap
hasil penelitian yang terdapat beberapa cara, namun disini peneliti hanya
memilih beberapa sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan
yaitu sebagai berikut:
1. Membercheck
Merupakan proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan dari membercheck yaitu untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
data tersebut tidak valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya, tetapi
apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan
pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah
temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data (Sugiyono, 2019).
2. Triangulasi
Dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber yang digunakan untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu juga sering

mempengaruhi kreadibilitas data (Sugiyono, 2019).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Profil Lembaga Pengelola Koin NU di Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga
a. Gambaran Umum MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga

Adanya lembaga MWCNU di Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga merupakan tingkatan-tingkatan keperngurusan yang ada di
NU dari yang tertinggi yaitu Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU),
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU), Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama, Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU),
Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama (PRNU), Pengurus Anak Ranting
Nahdlatul Ulama (PARNU). Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama
(MWCNU) Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga adalah sebuah
organisasi keagamaan yang berada dibawah naungan Pimpinan Cabang
Nahdlatul Ulama (PC NU) Kabupaten Purbalingga. MWCNU ini
memiliki wilayah yang cukup luas yang terdiri dari duapuluh ranting
yaitu ranting Rajawana, Tajug, Pekiringan, Grantung, Pepedan, Kramat,
dan ada ranting yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu Karangsari,
Baleraksa, Tamansari, Tunjungmuli, dan ranting yang dibagi menjadi
dua bagian yaitu ranting Sirau (Husni, Ketua MWCNU Karangmoncol,

Wawancara Pada 29 September 2022).
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Struktur Kepengurusan MWCNU Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga Masa Khidmat 2019-2024

-

A

MUSTASYAR

1. KH. Maskur Khuzm
2.EH. E. Khamid Bastomi
3. K. Imron Resyadi, BA

~,

e

-

1. Rois : H. Munazroh
Wakil Boiz 1 - KH. Miftahul Huda
Wakil Rois I1 - H. Asrori, BA
. Katib : Achmad Najib, 5.Pd.I
Walal Katib : Bisn Mustofa, LC

SYURIYAH

v

Laa

\.
l/”'

. A'wan : H. Ratmono, 3 Ag M PdI
KH. Solikhudin, 3.PdI
H. Ehudor, A Ma
I
TANFIDIYAH
Eetua : M. Khafidz Khuzni 3 Pd 1
Wakil Kefua I :H. Sahlan Musedik,3 Pd I
Walkal Ketua II : Dyjoko Santosa
. Sekretans - Blamet Khaeron 5 Pd 1
Wakil Sekretanis I : Sugite Wijaya,SE
Wakil Sekretariz IT : Dovo Mulvono, SE
. Bendahara : Subroto, 5 Pd

Wakil Bendshzra I : Imam Sa°dullah S Pd.1

l\_‘i'al:il Bendahara [T - Asror.AMa

~

s

L

DIVISI-DIVISI

"/_ DDNU {Divisi Dakwah
Nahdlatul Ulama

~

1. Khamdani, SHI

2. Solikhudin, S Pd.1

3. Sugeng Wahyono, 5 PdI
4. Ehomsaul Fawad, 5.Pd.I
. Gunanto, 5. Ag MPd1

6. Drz. Moh. Zaensl

[
DENU (Divizi Perelkonomian
Nahdlatul Ulama)

b taa |

A

-~

Imam Rivadi 5. Pd1

H Ehumedi Amaz

Abdul Aziz Arrobbi S Pd.L
Usman Triono, 5. Pd.1

4 N

MWCLP. Ma'arif NU

- Ehnznur Ridlo, S.Ag
Achmad Muzakla, SHI

. H. Slamet Tohirin, 5. Pd.]
. Achmad Nukman, 5 .Ag

- Nurkholis, 8§ Pd.I

L e a3 b

-

/
; I

DTMNU (Divisi Ta mir Masjid
Nahdlatul Ulama)

1. H.Soegine

2. Solibmdin 8 Pd I
. Sungaidi S Ag.
{. Supamo

T

Supirman S Pd.I

T,

/

3. Swyud S Pd1

o

|
DEKSKNU
(Divisi Kesejahteraan Keluarga,
Sosial dan Kependudukan
Nahdlatul Tlama)

1. Rochmani 5 Sos.

2. Harun Arra=id, S Pd.

3. H D= Tukhfa D Maz'ud
4. Antun Pranoto,5E

\J. Syaekhurrahman SPAI /
- |
DAZISNU (Divisi Amil Zakat,

Infaq dan Shodagoh Nahdlatul
Ulama)

1. Mizngadul Ulum

. H Sinwan Assidig
. Sabitun 5 Pd.

. Mizwanto M.PI
. Zaenal Abidin
\§. Faroid S Pd.L

A R |

[=




30

4 N\

DBM (Divisi Bahtsul Masail)
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2. Achmad Suhadi BA
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4. Mustakim S Pd.L
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Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

c. Visi dan Misi
Visi

3. Nurkholiz Majid S Pd L.

- | /

(/_ DPEPNU ( Divisi \\

Pengembangan Kehutanan dan
Pertanian
Nahdlatul Ulama)

1. Mukhohd
2. Wikhrad
3. Achmad Saskhu

4 Rachmat

'\5. Abu Nasor _//

Maju dalam Presentasi Santun dalam Pekerti. Terwujudnya

generasi muslim Ahlussunnah Wal Jama“ah, cerdas, berkarakter, mandiri

dan berakhlaqul karimah.

Misi

1) Membentuk pribadi muslim Ahlussunnah Wal Jama’ah yang beriman
dan bertagwa

2) Membentuk generasi yang memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi

3) Membentuk pribadi berkarakter dan berakhlaqul karimah

4) Mengintensifkan ~ pembelajaran intrakurikuler —dan  memiliki
keunggulan di bidang akademik

5) Menggiatkan pembelajaran ekstra kurikuler dan meningkatkan
prestasi non-akademik

6) Mampu mengimplementasikan tekhnologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan potensi akademik dan nonakademik

7) Mampu bersaing melanjutkan studi di perguruan tinggi
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8) Mampu berkiprah dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
9) Memiliki bekal kemampuan untuk terjun di dunia kerja.

d. Pengelolaan Koin NU
1) Pengumpulan

Berdasarkan surat keputusan pengurus Majlis Wakil Cabang
Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
Nomor:  004/KEP./MWC-NU/KRM/I1/2017  tentang  gerakan
kemandirian, pengurus MWC mempertimbangkan bahwa untuk
kelancaran pelaksanaan program kerja pengurus MWCNU Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga perlu diadakan gerakan kemandirian NU
di MWC NU Kecamatan  Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga.
Hal tersebut untuk kebutuhan pendanaan yang mendesak bagi MWC,
badan otonom, dan ranting di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
(Husni, 29 September 2022).

Mengingat bahwa MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
merupakan bagian dari NU yang secara struktural mempunyai
program  kerja, dimana digariskan dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama Nomor : 002/MNU-
33/VI111/2015 dan Laporan dari Forum Kader Penggerak Nahdlatul
‘Ulama Kacamatan Karangmoncol, Purbalingga hari Ahad tanggal 12
Februari 2017 M /15 Jumadil ‘Ula 1438 H, tentang gerakan
kemandirian NU di MWCNU Karangmoncol, Purbalingga. Dengan
demikian untuk kelancaran pelaksanaan program kerja MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga pengurus MWC menetapkan seperti
menunjuk ketua ranting NU atau forum kader penggerak NU untuk
menarik dana gerakan kemandirian NU di MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga khususnya dalam bidang pengumpulan dana infak setiap
satu bulan sekali yang kemudian disetorkan ke bendahara MWC

maupun pengelola keuangan dan wajib lapor secara berkala melalui
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ketua ranting atau forum kader penggerak NU (Husni, 29 September
2022).

Selanjutnya untuk memulai program kemandirian tersebut
dimana dana dari hasil program itu salah satunya digunakan untuk
pembangunan fisik, sesuai keputusan maka prosentasenya 80% untuk
MWCNU, 10% untuk ranting NU, dan 7% untuk forum kader
pengerak NU, serta 3% untuk team pengambil dana atau infak.
Program kemandirian disini pengumpulannya dilakukan oleh warga
NU atau biasa disebut dengan masyarakat nahdliyin yang setiap hari
minimal mengumpulkan uang atau infak limaratus rupiah atau bisa
lebih yang dikumpulkan dalam toples atau kotak yang diberikan oleh
pengurus NU (Ulum, Ketua LAZIS MWCNU Karangmoncol,
Wawancara Pada 29 September 2022).

Begitupun menurut masyarakat nahdliyin bahwa awal mula
pengumpulan koin NU diinformasikan oleh masing-masing ketua
fatayat pada saat pengajian yang dimana sistem pengumpulan koin
NU digerakan oleh seluruh masyarakat yang ada di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga dan setiap satu bulan satu kali koin
tersebut disetorkan ke masing-masing ketua yang sudah ditentukan di
setiap desa. Selain dijelaskan terkait pengumpulan koin NU, ketua
fatayat juga menjelaskan ke masyarakat yang hadir pada waktu
pengajian bahwa tujuan diadakannya program koin NU digunakan
untuk pembangunan Klinik kesehatan (Titi, Masyarakat Nahdliyin,
Wawancara Pada tanggal 3 November 2022).
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Gambar 3
Skema Pengumpulan Dana Koin NU Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga

7 N

Nahdliyin

- M

|
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Masyarakat

Bendaharaatau |
pengelola keuangan
MWCNU
Karangmoncaol,
Purbalingga

l Banku Elpena

$

Sumber: Wawancara
2) Pendayagunaan

Dalam program kemandirian masyarakat, pengelolaan dana
koin NU MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga dikelola
secara mandiri ~ dan program tersebut memiliki  tujuan
memberdayakan masyarakatnya dengan membangun klinik kesehatan
yang bertujuan untuk membangun sumber perekonomian organisasi
(misalnya: untuk menopang kegiatan-kegiatan di MWC) dan
bermanfaat untuk kemaslahatan umat (misalnya: pelayanan
masyarakat untuk meningkatkan kesehatan baik masyarakat secara
Khusus maupun secara luas, membuka lapangan pekerjaan bagi warga
NU yang mempunyai skill di bidang kesehatan, mudah terjangkau,
ramah, dan Islami berdasar Aswaja Annahdiyah). Selain itu dengan
adanya koin NU di MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
juga untuk melatih kemandirian maupun kepedulian masyarakat

nahdliyin dan untuk mengetahui kesadaran masyarakat agar mereka
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tau dan paham akan pentingnya bersedekah walaupun dengan uang
lima ratus rupiah (Ulum, 10 November 2021).
Gambar 4
Dokumentasi Proposal Pembangunan Klinik Kesehatan di
Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga

1

PROPOSAL PEMBANGUNAN KLINIK I
KESEHATAN NU KARANGMONCOL |

LKNU:
/
i

% ;.— ~
o] K > -
Ny di

Donasi
REKENING BRI 3723-01-028023-53-8
an. PANITIA PEMBANG!

Sumber: Dokumentasi Pribadi.

Dalam pemanfaatan koin NU yang dikumpulkan oleh
masyarakat nahdliyin harus dapat memberikan dampak bagi
masyarakat secara luas. Salah satu penerima manfaat adanya
pembangunan klinik, masyarakat sudah merasakan manfaatnya salah
satunya sebagai tenaga kesehatann di klinik tersebut. Dengan adanya
Klinik ini beliau mengatakan bahwa sebagai masyarakat nahdliyin
sangat merasakan manfaatnya karena hasil dari pengumpulan koin NU
tersebut merupakan hasil dari masyarakat nahdliyin yang mana
mereka dengan sukarela menyalurkan hartanya untuk kemaslahatan
bersama, dan dari hasil pengumpulan koin tersebut pastinya akan
kembali lagi ke seluruh masyarakat. Seperti beliau yang sekarang
bekerja sebagai perawat di klinik juga merasa senang bisa menjadi

bagian di klinik, karena klinik kesehatan ini berada dibawah naungan
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NU, yang mana NU merupakan organisasi ke agamaan. Jadi di klinik
tersebut tidak hanya melayani pasien, namun juga ada kegiatan
sema’an al-Qur’an sesuai dengan jadwal yang tersedia. (Munawan,

Karyawan Klinik, Wawancara Pada 21 September 2022).

2. Profil Klinik Kesehatan
a. Sejarah Berdirinya Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama
Karangmoncol, Purbalingga

Klinik kesehatan dibangun pada 31 Desember 2017 di mana
MWCNU masih diketuai oleh Bapak H. Sahlan Musodik, S.Pd., yang
mana ada seseorang yang mewakafkan tanah seluas 500m persegi untuk
MWCNU Karangmoncol, Purbalingga yaitu Bapak Taufig, tanah wakaf
tersebut diberikan untuk kepentingan umum. Yang dimaksud
kepentingan umum disini yaitu bisa digunakan untuk membangun
gedung MWCNU, untuk pendidikan, dan lain sebagainya. Namun karena
pendidikan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga sudah banyak
seperti madrasah, maupun pondok pesantren, maka tidak dipergunakan
untuk pembangunan gedung pendidikan. Rencana awal, tanah wakaf
tersebut akan digunakan untuk membangun gedung MWC sebagai
kepentingan dan sentral kegiatan MWCNU Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga dan ranting-rantingnya. Akan tetapi setelah di laksanakan
musyawarah para pengurus MWC, tanah wakaf tersebut disepakati
digunakan untuk pembangunan klinik kesehatan, karena pada saat itu di
Karangmoncol, Purbalingga masih kurang banyak fasilitas kesehatan
maka dibangunlah klinik kesehatan yang ada di JI. Raya Karangsari,
Dusun 1 Karangsari,Karangsari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah 53355 yang dibangun pada 31 Desember 2017
dan dikelola oleh Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU).
Menurut Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD ART), LKNU
sebenarnya hanya ada di tingkat kabupaten atau cabang, namun karena
MWC membutuhkan dan perlu di bentuk maka hal tersebut tidak
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menyalahi AD ART (Subroto, Ketua Pembangunan Klinik, Wawancara
Pada 28 September 2022).

Panitia pembangunan klinik dibentuk pada tahun 2015 yang
dimana terdiri dari pengurus MWCNU dan PAC (Pimpinan Anak
Cabang) GP (Gerakan Pemuda) Ansor Kecamatan Karangmoncol,
Purbalingga. Pada saat pembentukan panitia, terpilih Bapak H. Subroto
sebagai ketua panitia. Pembangungan klinik dimulai pada tanggal 31
Desember 2017, dengan menggunakan sebagian besar dana koin NU
yang berasal dari masyarakat nahdiyin yang ada di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga dan dana lain dari para donatur. Dengan
berjalannya waktu pada 22 Oktober 2019 dan peresmian klinik
dilaksanakan pada 26 Oktober 2019 yang mana ketua MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga sudah berganti yang dipimpin oleh Kiyai
Muhammad Khafidz Khuzni. Terkait untuk pembukaan atau mulai
membuka pelayanan dilaksanakan pada bulan Agustus 2020. Awalnya
klinik hanya melayani sampai sore saja, namun pelayanan klinik pada
tahun 2021 mulai melayani 24 jam dan klinik berubah nama menjadi
Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama Karangmoncol (Subroto, 28
September 2022).

Gambar 5
Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama Karangmoncol,
Purbalingga

J R KLINIK PRATAMA RAWAT INAPNU KARANGMONCOL ()
| |

e
Sumber: Dokumentasi Pribadi.
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Struktur Organisasi Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul

Ulama Karangmoncol, Purbalingga

DIREKTUR KLINIK PEATAMA RAWAT INAP
NAHDLATUL ULAMA KARANGMONCOL
dr. H. Bambang Teguh Imam S, M Kes

PELAVANAN KESEHATAN
UMUM

PENUNJANG
PELAYANAN MEDIS

DOKTER
1. dr. Meylnda Wiraswati
2. dr. H. Bambang Tepuh
Imam, M Ees

KEPERAWATAN

1. Rofig Ahmadi, AMK

. Hanis Fathkhudin, AME

Sugme, AME

Tuzuf Bahtiar, AME

. Sutnzno, S Kep., N

Darinto, AME

. Drvan Sa'diyah Fitriana,
S.Kep Ne

. Diana Ika Tn Astar,
AME

9. Wahyu Hidavati, Amd.
Kep

. Jossv Apnham, Amd.
Kep

. Bamk Muawan, AME

[ (T L = I B

[=a]

=1

—

KEBIDANAN
1. Sukma Umivah
Hermanzah, AN Eeb
2. Linatul Fuadsh, A Md.
Eep

KEFARMASIAN
Apt. Tklil Habibi Mijil,
3 Farm

ITK
Zuhrotul Khoerivah, 8. Farm

KETUA TATA USAHA
As'ad Malik Karim, A,
SPd_ SHI

PELAYANAN NON
MEDIS

Administrazi Kevangan
Ayunururramadham. P
S.Ak

Driver/Keamanan
Adi Rivanto

Kebersihan (E3)
Andi Irawan

Adminiztrazi Umum
Dimas 5., 5 Kom

LABORATORIUA
Akhzin Malik Fanani, Amd,
AK

GIZI
Drinar Tri Alfivati, 53T.Gz

Sumber: Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama.

c. Visi dan Misi

Visi

Laundry

“Menjadikan Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama

Karangmoncol sebagai pusat layanan kesehatan yang melayani dengan

prima.”




Misi

a) Menjadikan sarana ibadah dan keberkahan bagi umat

b) Melayani dengan tulus ikhlas serta mengharap Ridlo Allah
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c) Mengutamakan layanan kesehatan yang bersahabat, profesional,

bermutu, aman, nyaman dan terjangkau

d) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien dengan memberikan

pelayanan kesehatan yang berkualitas dan professional

e) Menjalin kemitraan dengan pihak terkait

f) Melayani dengan ramah, sopan, jujur, tanpa membedabedakan

g) Menerapkan pelayanan medis dasar yang terjangkau dan paripurna

d. Program Klinik Kesehatan

Tabel 4

Program Klinik Kesehatan

No Program Pelaksanaan Tempat Target Penanggung
Jawab
1 BP Umum Setiap Hari Klinik NU Warga Dr. H.
pemeriksaan | 07.00-21.00 | Lt.1 Karangmoncol | Bambang
dokter umum, dan sekitarnya | Teguh Imam
pengobatan sebagai pasien
dokter umum,
konsultasi,
dan
pembuatan
SKD  (Surat
Keterangan
Dokter)
2 Pelayanan Setiap Hari Klinik NU Warga Wahyu
Rawat Jalan 07.00-21.00 | Lt.1 Karangmoncol | Hidayati,
dan sekitarnya | A.Md. Kep.
sebagai pasien
3 Laboratorium | Setiap Hari Klinik NU Warga Akhsin
(cek 07.00-21.00 | Lt.1 Karangmoncol | Malik F.,
kolesterol, dan sekitarnya | Amd, AK
asam urat, sebagai pasien
gula darah,
dil)
4 Instalasi Setiap Hari Klinik NU Warga Basik
Gawat 24 Jam Lt.1l Karangmoncol | Muawan,
Darurat dan sekitarnya | AMK
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sebagai pasien

5 EKG rekam | Setiap Hari Klinik NU Warga Akhsin

Jantung 24 Jam Lt.1 Karangmoncol | Malik F.,
dan sekitarnya | Amd, AK
sebagai pasien

6 Rapid Tes Setiap Hari Klinik NU Warga Akhsin

07.00-21.00 Lt.1 Karangmoncol | Malik F.,
dan sekitarnya | Amd, AK
sebagai pasien

7 Kebidanan Setiap Hari Klinik NU Ibu hamil dan | Sukma

24 Jam Lt.1 Ibu KB Umiyati
Hermanzah,
AM. Keb
Linatul
Fuadah,
A.Md, Kep
8 | Apoteker Setiap Hari Klinik NU Warga Apt. IKlil
07.00-21.00 | Lt.1 Karangmoncol | Habibi M.,
dan sekitarnya | S.Farm
sebagai pasien

9 Pelayanan Setiap Hari Kondisional | Warga Adi Riyanto
ambulan 24 Jam Karangmoncol
gratis dan sekitarnya

sebagai pasien

10 | Pelayanan Setiap Hari Klinik NU Warga Dyan

rawat inap 24 Jam Lt.1 Karangmoncol | Sa’diyah. F,
dan sekitarnya | S.Kep.,Ns
sebagai pasien

11 | Cek kesehatan | 1 Bulan Klinik NU Jama’ah Yusuf
gratis sekali setiap | Lt.1 Pengajian lbu- | Bahtiar,

Ahad ke-2 ibu dan Bapak | AMK
06.00 sd bapak
selesai

12 | Home Care | Kondisional | Rumah Lansia Hanis
Service Warga Fatkhudin,
(Pengobatan AMK
ke rumah)

13 | Pelayanan Bulan Posko Pemudik Yusuf
kesehatan Ramadhan Mudik GP Bahtiar,
keliling posko | Waktu Ansor PAC AMK
mudik Kondisional | Karangmonc

ol

14 | Pengajian Ahad Wage Klinik NU Warga NU H. Subroto,

Sema’an 08.00-11.00 | Lt.2 Karangmoncol | S.Pd

AlQur’an
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15 | Evaluasi 1 Bulan 1x Klinik NU Pengurus H. Subroto,
Bulanan (Hari selasa | Lt. 2 Klinik dan | S. Pd
Ahad ke 4) Karyawan
13.30 sd.
15.30
Sumber: Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama Karangmoncol,

Purbalingga.

. Efektivitas Pengelolaan Koin NU Untuk Pembangunan Klinik Kesehatan
di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga

Handoko (2017) berpendapat bahwa efektivitas merupakan kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan teori tersebut, efektivitas merupakan
penilaian terhadap hubungan target yang direncanakan dengan realisasi yang
dicapai. Realisasi yang dimaksud merupakan sebuah proses yang terdiri dari
input, throughput, dan output.

Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan koin NU yang di lakukan oleh
MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga untuk pembangunan klinik
kesehatan, penulis melakukan wawancara secara langsung kepada masyarakat
nahdliyin, selain itu juga melakukan wawancara kepada beberapa pengurus
MWC, panitia pembangunan klinik, dan pengurus klinik kesehatan Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai kriteria yang digunakan
untuk mencapai efektivitas rencana (Handoko, 2017). Beberapa kriteria untuk
mencapai sebuah efektivitas yang digunakan penulis yaitu:

1. Kegunaan Koin NU

Handoko (2017) Kegunaan disini berguna bagi manajemen dalam
pelaksanaan fungsi-fungsinya yang lain, suatu rencana harus fleksibel,
stabil, berkesinambungan, dan sederhana. Dalam upaya pengelolaan koin
NU untuk pembangunan klinik pastinya membutuhkan suatu perencanaan.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dipaparkan oleh Bapak Kiai
Muhammad Khafidz MWCNU  Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga pada 29 September 2022:

Huzni selaku ketua
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“Tujuan awal hasil dari koin NU ini untuk membangun gedung
MWCNU untuk kepentingan dan sentral kegiatan MWCNU dan
banomnya, namun setelah di musyawarahkan bersama karena di
wilayah Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga pada waktu itu masih
kekurangan sarana prasarana kesehatan sehingga digunakan untuk
pembangunan Klinik kesehatan, karena salah satu tujuanNya akan
lebih bermanfaat untuk kemaslahatan umat. Dengan demikian
diharapkan setelah beroperasi Kklinik ini masyarakat dapat
memanfaatkan adanya layanan kesehatan di Karangmoncol,
Purbalingga. Berkenaan dengan tujuan tersebut alhamdulillah
masyarakat secara luas maupun secara khusus yang membutuhkan
pelayanan kesehatan kami bisa membantu dan pastinya supaya
kesehatan warga disini tetap terjaga. Selain itu terkait tempat
pembangunan juga sangat strategis karena berada di tepi jalan raya
tetapi tidak dikeramaian, sehingga cocok jadi tempat untuk istirahat
bagi mereka yang sedang butuh waktu untuk istirahat™.

Selain itu, wawancara juga disampaikan oleh Bapak Misngadul Ulum
selaku ketua LAZIS MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga pada
29 September 2022:

“Awalnya golongan tua atau sesepuh MWC menyarankan bahwa dana
koin digunakan untuk pembangunan gedung MWC, tetapi golongan
muda berbeda pendapat kalau dana tersebut baiknya digunakan untuk
membangun klinik NU. Dibangun klinik NU karena ingin membuat
sumber ekonomi, karena yang namanya organisasi ya tentunya juga
butuh dana, nah kalau hanya mengandalkan iuran saja nanti
organisasinya tidak ada kemajuan mba. Jadi seperti pendapat
golongan muda tadi yang saya katakana, setelah dimusyawarahkan
dari LKNU dan LPNU memprioritaskan untuk membuat lembaga
kesehatan NU atau klinik kesehatan, nah nantinya dari penghasilan
Klinik tersebut bisa untuk modal organisasi”.

Dilihat dari segi fleksibel, berkesinambungan, dan sederhana terkait
kegunaan koin NU disini sudah sesuai dengan kriteria perencanaan, namun
dilihat pada wawancara diatas bahwa perencanaanya terlihat tidak stabil
terkait rencana awal pembangunan yaitu untuk pembangunan gedung MWC
kemudian rencananya diubah untuk pembangunan klinik, yang mana dari
pembangunan masing-masing gedung tersebut berbeda tujuan dan
manfaatnya, sehingga dikatakan tidak stabil karena rencana yang stabil tidak

harus diganti ataupun dimodifikasi. Sehingga dari hasil wawancara diatas
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bahwa rencana yang dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
belum sesuai dengan poin kegunaan. Penelitian tersebut bertolak belakang
dengan penjelasan (Taufiqurokhman, 2008) terkait tujuan perencanaanya,
bahwa setiap kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan perlu perencanaan
yang matang sesuai dengan tujuannya.

. Ketepatan dan objektivitas pembangunan klinik kesehatan

Suatu rencana untuk mencapai sebuah ketepatan dan objektivitas
harus dievaluasi untuk mengetahui apakah jelas, ringkas, nyata dan akurat.
Selain itu perencanaan juga harus lebih didasarkan atas pemikiran yang
realistik dan fakta yang sebenarnya (Handoko, 2017).

Sasaran pengelolaan koin NU untuk pembangunan klinik di sini
merupakan masyarakat Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga baik yang
secara khusus maupun secara luas. Dalam upaya tersebut suatu rencana juga
harus dilakukan sesuai dengan ketepatan dan objektivitas. Dalam hal ini
menurut  hasil ‘wawancara saya dengan Bapak Subroto selaku
penanggungjawab klinik pada 28 September 2022, terbukti bahwa sasaran
yang dituju sudah tepat.

“Alhamdulillah tepat sasaran mba, ya contohnya seperti pegawai yang
bekerja di klinik itu keseluruhan merupakan masyarakat NU, karena
kami mengutamakan warga NU yang mempunyai skill di bidang
kesehatan untuk diterima menjadi karyawan di klinik, kalau terkait
pasien itu si pasti tepat sasaran karena kami mengutamakan untuk
masyarakat Karangmoncol baik secara khusus maupun luas. Malah
bahkan ada juga pasien yang datang dari luar kecamatan seperti dari
Kertanegara, Kejobong dan masih ada yang lain lagi”.

Berdasarkan dari hasil wawancara saya dengan Ibu Nur Khikmah
Handayani, selaku masyarakat nahdliyin yang pernah menjadi pasien di
klinik. Wawancara pada 30 September 2022:

“Anak saya sudah pernah melakukan rawat inap dan rawat jalan
diklinik NU mba, memang adanya klinik sangat membantu sekali
karena pada saat itu anak saya Dziban sakit kebetulan pelayanan di
puskesmas itu penuh jadi langsung saya pindah dibawa ke klinik NU.
Menurut saya pribadi klinik melakukan pelayanan prima, karena pas
saya bawa ke klinik posisi Dziban itu batuk pileg, dan panas sehingga
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mereka langsung sigap melakukan tindakan untuk melakukan

uap/nebulizer dan langsung diperiksa oleh dokternya. Terkait

administrasi juga menurut saya masih dalam batas wajar mba jadi ya
sangat membantu dan saya juga merasakan manfaatnya dibangun

Klinik ini, apalagi saya juga termasuk warga NU yang ikut andil dalam

pengumpulan koin”.

Pangesti (5 Desember 2022) merupakan warga NU yang belum
pernah dirawat di klinik NU. Tetapi dia merupakan pasien sehat yang datang
ke klinik NU membuat SKD untuk persyaratan pendakian gunung. Beliau
mengatakan bahwa kurang paham mengenai koin NU yang mana dia
merupakan kaum milenial yang tidak mengikuti pengajian fatayat sehingga
hanya sekedar mendengar bahwa klinik NU yang berada di Desa Karangsari
Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga merupakan bangunan yang berdiri
dari dana aspirasi masyarakat NU dari orangtuanya yang merupakan
masyarakat nahdliyin yang ikut serta dalam pengumpulan gerakan koin NU.
Selain itu juga berpendapat bahwa pembangunan klinik dari dana koin NU
merupakan hal yang sangat menarik karena bisa menjadi amal jariyah dan
bermanfaat untuk khalayak umum.

Apriliani (8 Desember 2022) berpendapat bahwa dengan adanya
klinik NU, dia sangat merasakan manfaatnya dan merasa senang karena
lokasi Kklinik dekat dengan tempat tinggalnya sehingga bisa memanfaatkan
Klinik tersebut untuk memeriksakan kehamilannya ke tempat yang lebih
dekat. Selain itu juga memberikan saran terkait pelayanan yang ada untuk
selalu dikedepankan dan dipertahankan, karena dari pelayanan yang baik
dan ramah itu merupakan hal yang utama bagi pasien supaya menjadi lebih

nyaman.
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Selain itu, wawancara juga disampaikan oleh Bapak Misngadul Ulum
selaku ketua LAZIS MWCNU Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga pada
29 September 2022:

“Tujuan dibangunnya klinik salah satunya kan juga untuk sumber
perekonomian MWCNU Karangmoncol, tapi setelah klinik berdiri dan
mulai beroperasi kan masih dibilang baru lah ya sampai sekarang, itu
penghasilannya belum cukup untuk masuk ke MWC mba karena saat
pembangunan kami pinjam ke pihak ke tiga dan sampai sekarang
angsurannya belum lunas. Sebenarnya terkait angsuran sudah menjadi
tanggung jawab MWC mba, tapi karena pengumpulan koin sudah
tidak berjalan lagi karena masyarakat itu beranggapan bahwa klinik
sudah jadi kenapa masih narik koin, mau tidakmau ya menggunakan
dana dari klinik untuk nyicil. Jadi dana yang seharusnya sedikit-dikit
sudah bisa masuk ke MWC malah masih digunakan untuk menyicil
hutang”.

Subroto (28 September 2022) Hitungan break event point klinik disini
ditargetkan pada bulan Maret 2023 yang mana target bulanan Kklinik tidak
bisa disebutkan nominalnya, namun mampu untuk membayar karyawan
sesuai dengan upah minimum kabupaten dan masuk ke MWC. Untuk saat
ini perolehan klinik yang didapatkan kurang lebih dari bulan Juli 2022
sekitar Rp. 16.000.000,- mampu untuk membayar karyawan dan perolehan
sebelum bulan Juli sifatnya tertutup.

Dari hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa rencana
yang dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol, Purbalingga terkait
dibangunnya gedung Klinik kesehatan untuk kemaslahatan umat sudah
sesuai sasarannya, karena mereka merasakan manfaat dan kepuasan adanya
Klinik tersebut. Terkait dengan tujuan yang lain yaitu untuk sumber ekonomi
lembaga, dilihat dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa klinik
sudah termasuk memberikan kontribusi yang besar kepada MWC karena
angsuran pihak ke tiga yang merupakan tanggung jawab MWC di tanggung
oleh klinik. Dengan demikian tujuan dari pembangunan Kklinik untuk
kemaslahatan umat dan sumber ekonomi dikatakan efektif karena tujuan

tersebut tercapai dari segi ketepatan dan objektivitas.
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Hal tersebut relevan dengan penelitian (Yoviana dan Yahya, 2022)
yang menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan zakat melalui program
Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) di Kabupaten Dharmasraya sudah
berjalan efektif dan efisien terhadap biaya pendidikan dibuktikan dari sudah
banyaknya penerima bea siswa yang lulus dan menjadi sarjana. Karena
dengan adanya program bea siswa SKSS di BAZNAS Kabupaten
Dharmasraya sangat membantu sekali kepada masyarakat yang kurang
mampu dan tidak punya biaya untuk melanjutkan pendidikan keperguruan
tinggi.

. Ruang lingkup

Perencanaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip kelengkapan
(comprehensiveness), kepaduan (unity) dan konsistensi, seperti seberapa
luas cakupan rencananya, apa saja kegiatan yang dijalankan, hubungan antar
kegiatan dan satuan kerja atau departemen mana saja yang terlihat
(Handoko, 2017).

Ruang lingkup pengelolaan koin NU di dalamnya melibatkan suatu
perencanaan anggaran pendanaan seperti untuk pembelian tanah,
pembangunan gedung Klinik, pembelian alat medis, pembelian alat non
medis, ambulan, belanja operasional tiga bulan pertama dan lainnya. Namun
dana dari koin NU yang terkumpul hanya mencakup untuk pembangunan
fisik gedung klinik kesehatan hingga mencapai 75%, gaji para pekerja, dan
lainnya. Sedangkan klinik pratama rawat inap atau klinik NU merupakan
bangunan yang berdiri di atas lahan yang merupakan tanah wakaf dari Ketua
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
Purbalingga yaitu beliau H. Slamet Wahidin, beliau mendapatkan amanah
dari orangtuanya untuk menyerahkan sebidang tanah untuk pembangunan
klinik kesehatan, selain itu klinik NU juga mendapatkan bantuan hibah satu
unit ambulan dari fraksi PKB DPRD Purbalingga (Subroto, 28 September
2022).



Gambar 6

Data Pengeluaran Dana Untuk Pembangunan Klinik
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Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak semua yang masuk dalam rencana
pembelanjaan sesuai dengan ruang lingkup perencanaannya seperti
pembelian tanah dan ambulan karena didapatkan dari wakaf bukan dibeli
dari dana koin NU, sehingga kriteria efektivitas pada poin ini dikatakan
belum efektif. Hasil peneliti tersebut berhubungan dengan penjelasan
(Kusuma, 2016) bahwa realisasi pelaksanaan rencana anggaran yang
dilengkapi dengan analisis perbandingan antara perencanaan anggaran dan
fakta dilapangan, sehingga hal tersebut dapat diketahui kekurangan maupun

penyimpangan yang sudah terjadi.



48

4. Efektivitas biaya

Menurut Handoko (2017) efektivitas biaya dalam hal ini menyangkut
waktu, usaha dan aliran emosional. Dalam sebuah perencanaan tentu
memerlukan yang namanya biaya untuk penggunaan sumber daya sumber
daya keuangan, fisik, dan manusia. MWCNU Karangmoncol dan panitia
pembangunan klinik sebelum melakukan pembangunan klinik, langkah awal
yang dilakukan adalah melakukan perencanaan anggaran belanja yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran berupa modal yang diperlukan untuk
modal pembangunan sampai pembangunan tersebut selesai.

Dalam menganalisis efektivitas biaya untuk program pembangunan
Klinik kesehatan yang dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga, penulis melakukan wawancara langsung ke pengurus MWC
untuk mengetahui rencana pembiayaan pembangunan klinik. Dari hasil
penelitian lapangan didapatkan data terkait rencana anggaran belanja (RAB)
yang dibuat untuk perkiraan biaya yang dibutuhkan MWCNU
Karangmoncol dan panitia pembangunan sebagai berikut:;

Tabel 5
Rencana Anggaran Belanja Modal untuk Klinik Kesehatan

Karangmoncol, Purbalingga

NO URAIAN JUMLAH

A | BELANJA MODAL

1 | Tanah 686 M2 Rp. 196.000.000,-

2 | Pembangunan Gedung Klinik Rp. 537.681.000,-

3 | Pembelian alat medis Rp. 147.319.000,-

4 | Pembelian Alat non medis Rp. 125.000.000,-

5 | Ambulan Rp. 178.000.000,-

6 | Belanja Operasional 3 bulan pertama | Rp. 102.250.000,-
Rp. 1.286.250.000,-
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B | RENCANA PENDAPATAN

1 | Wakaf Tanah Sdr. Slamet Wahidin

Rp. 196.000.000,-

2 |NU

Infak/penyertaan modal 20 Ranting

Rp. 300.000.000,-

Infak/penyertaan modal MWCNU
3 | Karangmoncol

Rp. 182.250.000,-

Penggalian dana melalui Infak dan
4 | Wakaf Tunai

Rp. 608.000.000,-

Jumlah Total

Rp. 1.286.250.000,-

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.
Tabel 6
Analisis Belanja Modal Operasional Tiga Bulan Pertama

SDM Vol. Biaya satuan Jumlah
Dokter umum 3*2 |Rp. 5.000.000,- Rp. 30.000.000,-
Dokter Gigi 3*1 |Rp. 5.000.000,- Rp. 15.000.000,-
Apoteker 3*1 |Rp. 2.000.000,- Rp. 6.000.000,-
Perawat 3*4 |Rp. 1.500.000,- Rp. 18.000.000,-
Bidan 3*2 |Rp. 1.500.000,- Rp.9.000.000,-
Perawat gigi 3*1 Rp. 1.500.000,- Rp. 4.500.000,-
Administrasi 3*1 Rp. 1.000.000,- Rp. 3.000.000,-
Cleaning service 3*1 Rp. 750.000,- Rp. 2.250.000,-
Manager 3*1 |Rp. 2.500.000,- Rp. 7.500.000,-
Listrik, air, telepon 3 |Rp. 1.000.000,- Rp. 3.000.000,-
Internet 3 [Rp. 500.000,- Rp. 1.500.000,-
Limbah medis & non 3 |Rp. 500.000,- Rp. 1.500.000,-
Peralatan medis, linen 3 |Rp. 5.000.000,- Rp. 15.000.000,-
Alat tulis kantor 3 |Rp. 500.000,- Rp. 1.500.000,-
Rumah tangga 3 [Rp. 1.500.000,- Rp. 4.500.000,-
Rp. 122.250.000,-

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

Bapak Solikhudin selaku Bendahara Karangmoncol, Purbalingga pada

21 Maret 2022 mengatakan bahwa rencana pembangunan Klinik NU

Karangmoncol tersebut terdiri dari pembangunan gedung, pengadaan

peralatan medis dan non medis, dan perencanaan untuk belanja modal awal
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operasional klinik. Anggaran yang diperoleh sebesar Rp. 1.495.792.892,-
yang bersumber dari koin NU, para donatur, hamba Allah, guru-guru
dibawah naungan LP Ma’arif, aghnia dan pinjaman dari pihak ketiga. Akan
tetapi jumlah pengeluaran dananya Rp. 1.549.913.892,- sehingga
pengeluarannya minus Rp. 54.121.000,-. Salah satu faktor penyebab dari
kurangnya dana tersebut yaitu adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan
masyarakat nahdliyin pengumpulan koinnya sempat berhenti, karena
masyarakat sendiri sangat merasakan dampak dengan adanya wabah
tersebut sehingga dana yang dikumpulkan tidak mampu mencapai target
untuk pembangunan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa rencana
yang dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol, Purbalingga dan panitia
pembangunan belum efektif, karena rencana pembiayaannya tidak sesuali
dengan hasil akhirnya. Hal tersebut terjadi karena pada saat proses
pembangunan ternyata dana yang terkumpul dari masyarakat nahdliyin tidak
mencukupi dan harus pinjam ke pihak ketiga. Di poin ini sesuai dengan
hasil penelitian (Rahman dan Pradana, 2021) menyatakan bahwa modal
usaha yang diberikan oleh BAZNAS kepada mustahik Z-Mart kurang
efektif karena modal usaha yang diberikan kepada penerima dirasa tidak
cukup, karena banyaknya kebutuhan mustahik selaku asnaf miskin yang
harus memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

. Akuntabilitas

Dalam sebuah perencanaan akuntabilitas harus mencakup dua aspek
yaitu tanggung jawab atas pelaksanaan perencanaan, dan tanggung jawab
atas implementasi rencana (Handoko, 2017). Penerapan akuntabilitas
pelaksanaan pembangunan sudah dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga dengan menggunakan prinsip partisipasi dan transparansi dalam
perencanaan pembangunan yang dapat diketahui oleh seluruh masyarakat
khususnya warga nahdliyin  melalui program kemandirian yaitu dalam

penyampaian informasi terkait pengumpulan dana untuk pembangunan
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setiap bulannya, adapun yang terlibat dalam pembangunan adalah
pemerintah Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga terkait perizinan atas
pembangunan, warga NU, semua ranting sekecamatan Karangmoncol,
Purbalingga, badan otonom, ansor, banser, fatayat. Dengan demikian
perencanaan yang harus disepakati juga harus transparan, dapat diketahui
oleh masyarakat yang nantinya dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga
dalam pembangunan tersebut MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
memberikan peluang ke salah satu masyarakat untuk dilibatkan dalam
kepanitiaan kegiatan pembangunan klinik, hal tersebut dapat dilihat dalam
struktur panitia pembangunan bahwa tokoh masyarakat terlibat dalam
pembangunan Klinik tersebut (Ulum, 29 September 2022).
Tabel 7
Susunan Panitia Pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan

Karangmoncol, Purbalingga

No Jabata Jabatan Jabatan Dalam Alamat
Kepanitiaan
1 | H.Suroso Abdul | Ketua PCNU | Penasehat Kaligondang,
Rozak Purbalingga Purbalingga
2 | H.Budi Ketua Lembaga | Penasehat Purbalingga
Prasetyo, SE Kesehatan Lor,
PCNU Purbalingga
Purbalingga
3 | Slamet Wahidin | Wakif Penasehat Mangunegara
Al-Hanafi Mrebet,
Purbalingga
4 | KH.Masykur Mustasyar Penasehat Tunjungmuli,
Husni MCNU Karangmoncol
Karangmoncol
5 | KH.Hamid Mustasyar Penasehat Tamansari,
Bustomi MCNU Karangmoncol
Karangmoncol
6 | Kilmron Mustasyar Penasehat Baleraksa,
Rosyadi, BA MCNU Karangmoncol
Karangmoncol
7 | K.Miftahul Mustasyar Penasehat Pekirian,
Huda MCNU Karangmoncol
Karangmoncol
8 | H. Munasroh Ketua Syuriah | Penasehat Baleraksa,
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Karangmoncol

MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
9 | H.Ratmono, Mustasyar Penasehat Pekiringan,
S.Ag, MM MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
10 | Yudhadiharja Tokoh Penasehat Karangsari,
Masyarakat Karangmoncol
11 | H.Sahlan Ketua Penanggungjawab | Pekiringan,
Musodiq, S.Pd.l | Tanfidziyah Karangmoncol
MWCU
12 | H. Joko Wakil Ketua Penanggungjawab | Baleraksa
Santoso, A.Ma | Tanfidziyah Karangmoncol
MWCU
13 | M. Hafidz Wakil Ketua Penanggungjawab | Tunjungmuli
Husni Tanfidziyah Karangmoncol
MWCU
14 | Slamet Sekertaris Penanggungjawab | Kramat
Caheron, S.Pd.I | MWCNU Karangmoncol
15 | Subroto, S.Pd Bendahara Ketua Pelaksana | Pekiringan
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
16 | H. Rohmani, Koord. Wakil Ketua Karangsari
S.So0s Lembaga Karangmoncol
Mabarot
MWCNU
17 | Sugeng Ketua PAC GP | Wakil Ketua Kramat
Wahyono,S.Pd.I | Ansor Karangmoncol
Karangmoncol
18 | Miswanto, Ketua UPINS Sekertaris Kramat
M.Pd NU MWC Karangmoncol
19 | Sekhurrohman, | KPNU Wakil Sekertaris | Baleraksa
S.Pd.I MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
20 | Solikhudin, Sekertaris Bendahara Tamansari
S.Pd.l UPINS NU Karangmoncol
MWC
21 | Ahmad Arifin KPNU Wakil Bendahara | Pekiringan
Zain, M.Pd MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
22 | Abdul  Malik | KPNU Penggalian Dana | Baleraksa,
Karim MWCNU Karangmoncol
Amrulloh, S.Pd | Karangmoncol
23 | Triyadi KPNU Penggalian Dana | Tajug
MWCNU Karangmoncol
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24 | Hidayat, S.Pd.l | KPNU Penggalian Dana | Tunjungmuli
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
25 | H. Ahmad Tokoh Penggalian Dana | Pepedan
Masyarakat Karangmoncol
26 | Imam Pengurus Penggalian Dana | Tamansari
Sa’dulloh, UPINS NU Karangmoncol
S.Pd.l MWC
27 | Maolana Yusuf, | KPNU Penggalian Dana | Karangsari
S.Pd MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
28 | Hj.Siti Asifah KPNU Penggalian Dana | Karangsari
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
29 | Hj.Neti Ketua PAC Penggalian Dana | Baleraksa
Hidayati, Fatayat NU Karangmoncol
M.Pd.I Karangmoncol
30 | Sualiyah, S.Pd.l | Ketua Pengurus | Penggalian Dana | Karangsari
PAC Muslimat Karangmoncol
NU
Karangmoncol
31 | Herowati, Ketua PAC Penggalian Dana | Baleraksa
S.Pd.l Muslimat NU Karangmoncol
Karangmoncol
32 | Toyibah, S.Pd Pengurus Penggalian Dana | Baleraksa
UPINS NU Karangmoncol
MWC
33 | Agustinah KPNU Penggalian Dana | Baleraksa
Zahroh, SH MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
34 | Panggi Lestari | KPNU Penggalian Dana | Karangsari
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
35 | Yogi Priyanto KPNU Humas Baleraksa
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
36 | Kahar Mauludin | KPNU Humas Baleraksa
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
37 | Abi Choerin, KPNU Humas Tunjungmulli
S.Pd.I MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol
38 | Partono KPNU Humas Grantung
MWCNU Karangmoncol

Karangmoncol
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39 | Wakhidin KPNU Humas Sirau
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol

40 | Abdul Aziz KPNU Humas Karangsari

Arrobi, S.Pd.1 MWCNU Karangmoncol

Karangmoncol

41 | Faroid, S.PdI KPNU Humas Baleraksa
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol

42 | Sunaryo KPNU Pembangunan Kramat
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol

43 | Sumarip KPNU Pembangunan Karangsari
MWCNU Karangmoncol
Karangmoncol

44 | Isnaeni Pengurus Pembangunan Karangsari
Ranting NU Karangmoncol
Karangsari

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

Bapak Nur Rohman selaku pimpinan LAZISNU Purbalingga pada 6
Januari 2023 mengatakan bahwa Pengelolaan koin NU yang dilaksanakan
oleh MWCNU Karangmoncol, Purbalingga dikelola secara mandiri bukan
dikeloka oleh LAZISNU Purbalingga, karena memang munculnya program
MWCNU Karangmoncol, Purbalingga program tersebut lebih dahulu dari
pada eksistensi LAZISNU Purbalingga pada saat itu, sehingga program
tersebut berhak untuk dilanjutkan, dan kami dari pihak LAZISNU
Purbalingga tidak bisa mempermasalahkannya. Jadi terkait pelaporan
pengelolaan koin NUnya tidak sampai ke pihak LAZISNU Purbalingga.
Namun terkait perizinan dari MWCNU Karangmoncol, Purbalingga ke
LAZISNU hanya sekedar pemberitahuan terkait program tersebut.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan akuntabilitas yang
dilakukan oleh MWCNU Karangmoncol, Purbalingga sudah efektif yaitu
dengan menyampaikan laporan terkait pengumpulan dana yang diperoleh
setiap bulannya dan melibatkan masyarakat untuk terlibat dalam panitia

pembangunan klinik dan pemberitahuan kepada pihak LAZISNU terkait
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program koin NU yang dikelaola secara mandiri untuk pembangunan klinik
kesehatan.

Gambar 7

Laporan Rekapitulasi Perolehan Dana Koin NU

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
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6. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu disini, para perencana harus membuat berbagai
perencanaan. Berbagai perubahan yang terjadi sangat cepat akan dapat
menyebabkan rencana tidak tepat atau sesuai untuk berbagai perbedaan
waktu (Handoko, 2017). Rencana waktu yang diinginkan MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga merupakan sebuah tolak ukur dalam sebuah
pembangunan, supaya proses pembangunan nantinya bisa sesuai dengan
target yang sudah ditentukan. Berikut merupakan target waktu
pembangunan klinik kesehatan Karangmoncol, Purbalingga:

Tabel 8
Target Waktu Pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan

Karangmoncol, Purbalingga

Pengurusan ljin pendirian Bangunan | November 2017

Penggalian sumber dana September 2017- Januari 2018

Proses Pembangunan Fisik Gedung Desember 2017- April 2018

Pengurusan Ijin operasional Februari 2018

Peresmian dan operasional klinik NU | Maret 2018

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

Namun hal tersebut tidak sesuai dengan target waktu yang sudah
direncanakan seperti tabel di atas. Sebagaimana hasil wawancara dengan
Bapak Subroto selaku ketua panitia pembangunan klinik pada 28 September
2022 mengatakan bahwa dengan disusunnya target waktu pembangunan
Klinik tujuannya supaya pembangunannya selesai tepat waktu, namun
manusia hanya bisa berencana karena perencanaannya ternyata tidak sesuai
sehingga pembangunannya mundur karena faktor kurangnya pendanaan
yang masuk sehingga panitia menyesuaikan dengan ketersediaan dana yang
ada.

Dengan berjalannya waktu hingga akhirnya proses pembangunan
Klinik selesai pada tanggal 22 Oktober 2019 dan peresmian Kklinik

dilaksanakan secara bersamaan dengan pelantikan kepengurusan MWCNU
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Karangmoncol, Purbalingga untuk periode 2019-2024 yang dilaksanakan
pada 26 Oktober 2019. Peresmian klinik di sini merupakan bagian dari
rangkaian kegiatan Peringatan Hari Santri Nasional tahun 2019 yang
dihadiri oleh direktorat Sekretaris PWNU Jawa Tengah KH. Hudallah
Ridwan Naim, beberapa jajaran pengurus Cabang NU dan lembaga beserta
badan otonomn, ketua MWC, Camat Karangmoncol, Purbalingga beserta
Forkompimcam, dan para undangan tamu lainnya (Subroto, 28 September
2022).
Gambar 8
Penandatanganan Prasasti dan Peresmian Gedung
Klinik Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
4 i a1 'y

pe N B s a

PADA HARI INI SABTU TANGGAL 26 ¢ KTOBER 201927 SHAFAR 1441 H

GEDUNG KLINIK NU KARANGMONCOL

DIRESMIKAN OLEH PWNU JAWA TENGAH

ROIS SYURIAH

Sumber: MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan waktu dalam
pembangunan Kklinik masih belum efektif karena dana kemandirian yang
bersumber dari masyarakat nahdliyin tidak sesuai target kebutuhan
pembangunan sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pembangunan kliniknya.

Setelah dilakukan analisis terhadap kriteria efektivitas pengelolaan
koin NU untuk pembangunan klinik kesehatan yang meliputi kegunaan,
ketepatan dan objektivitas, ruang lingkup, efektivitas biaya, akuntabilitas,
dan ketepatan waktu, berikut disampaikan rekapitulasi efektivitas untuk
masing-masing Kkriterianya:

Tabel 9
Hasil Rekapitulasi Efektivitas Pengelolaan Koin NU untuk
Pembangunan Klinik Kesehatan di Kecamatan Karangmoncol,

Purbalingga
NO Indikator Interpretasi Efektivitas
1 | Kegunaan Belum Efektif
2 | Ketepatan dan Objektivitas Efektif
3 | Ruang lingkup Belum Efektif
4 | Efektivitas biaya Belum Efektif
5 | Akuntabilitas Efektif
6 | Ketepatan waktu Belum Efektif

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan data hasil rekapitulasi efektivitas seperti table diatas,

maka dari ke enam kriteria dalam menentukan keefektivitasan pengelolaan
koin NU untuk pembangunan Kklinik kesehatan terdapat kriteria yang sudah
efektif dan belum efektif. Kriteria ketepatan dan objektivitas, akuntabilitas
sudah efektif, sedangkan kriteria kegunaan, ruang lingkup, efektivitas biaya,
dan ketepatan waktu masih belum efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
kriteria kegunaan, ruang lingkup, efektivitas biaya, dan ketepatan waktu

perlu ditingkatkan lagi apabila kedepannya nanti akan membuat sebuah



59

rencana supaya program MWCNU Karangmoncol, Purbalingga secara

umum dapat tercapai sesuai dengan perencanaannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman selama melaksaakan penelitian di lapangan

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian dan juga menjadi faktor

kendala penulis dalam menyelesaikan penelitian yang nantinya dapat menjadi

perhatian terhadap penulis selanjutnya dalam penyempurnaan penelitian

selanjutnya, berikut merupakan keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1.

Di dalam penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun masih memiliki keterbatasan yaitu penulis hanya
membahas tentang bagaimana efektivitas pengelolaan koin NU untuk
pembangunan klinik kesehatan, penulis tidak membahas hal-hal yang diluar
dari bagaimana efektivitas pengelolaan koin NU untuk pembangunan klinik

kesehatan.

. Dalam proses penelitian, pada saat melakukan pengumpulan data,

wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi, jawaban yang
diberikan dari para narasumber berbeda-beda dan ada beberapa informasi
yang sifatnya tertutup sehingga penulis kesulitan dalam menyimpulkan

informasi yang didapat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengelolaan koin NU yang digunakan untuk pembangunan klinik kesehatan di
Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga masih kurang efektif karena
berdasarkan data hasil rekapitulasi efektivitas dari enam kriteria efektivitas
yang penulis gunakan, kriteria tersebut dalam menentukan efektivitas
pengelolaan koin NU untuk pembangunan klinik kesehatan terdapat kriteria
yang sudah efektif dan belum efektif. Kriteria ketepatan dan objektivitas,
akuntabilitas sudah efektif, sedangkan kriteria kegunaan, ruang lingkup,
efektivitas biaya, dan ketepatan waktu masih belum efektif. Pertama, kriteria
kegunaan dikatakan masih belum efektif karena dari hasil wawancara kepada
dua pengurus MWCNU Karangmoncol, Purbalingga bahwa perencanaan
pembangunannya tidak stabil. Kedua, kriteria ruang lingkup dikatakan masih
belum efektif karena tidak semua yang masuk dalam rencana pembelanjaan
sesuai dengan ruang lingkup perencanaannya seperti pembelian tanah dan
ambulan karena didapatkan dari wakaf bukan di beli dari dana koin NU.
Ketiga, dari kriteria efektivitas biaya dikatakan belum efektif karena pada saat
proses pembangunan dana koin NU tidak mencukupi sehingga harus pinjam ke
pihak ketiga. Keempat, terkait Kriteria ketepatan waktu yang masih belum
efektif karena dana kemandirian yang bersumber dari masyarakat nahdliyin
tidak sesuai target kebutuhan pembangunan sehingga hal tersebut berpengaruh

terhadap ketepatan waktu pembangunan kliniknya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyampaikan
beberapa saran, antara lain:
1. Bagi MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
a. Perlu adanya sosialisasi lebih luas khususnya kepada masyarakat
nahdliyin terkait program kemandirian supaya perolehan koin NU lebih
stabil, sesuai dengan target dan tujuan yang direncanakan.
b. Perlu disusun perencanaan yang lebih matang untuk program kerja yang
akan dilaksanakan supaya prosesnya berjalan lebih lancar.
c. Perlu dibuatnya laporan keuangan secara lebih spesifik dan terperinci
agar masyarakat dapat mengetahui seperti apa pengalokasian dana koin
NU untuk pembangunan klinik untuk menambah tingkat kepercayaan
masyarakat.
d. Perlu meningkatkan system administrasi terutama terkait dana yang
digunakan untuk pembangunan klinik.
2. Bagi Masyarakat
Untuk masyarakat diharapkan agar dapat mengutamakan kepedulian
dalam berinfak supaya program-program yang didukung dengan dana infak
bisa lebih berjalan lancar dan sesuai target.
3. Bagi Pemerintah
Untuk pemerintah sendiri diharapkan untuk ikut serta berpartisipasi
dalam program atau kegiatan yang akan dilaksanakan di desa-desa atau

kecamatan sekitar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Daftar Pengumpulan Data Penelitian Hasil Wawancara Pada MWCNU,
Klinik Pratama Rawat Inap NU, dan Masyarakat Karangmoncol, Purbalingga
A. Wawancara dengan pengurus MWCNU Karangmoncol, Purbalingga
1. Pimpinan MWCNU Karangmoncol, Purbalingga

Nama : Khafidz Khusni
Hari/Tanggal : 29 September 2022
Tempat : Rumah Bapak Hhafidz Husni Tunjungmuli

a. Bagaimana sejarah berdirinya MWCNU Karangmoncol, Purbalingga?
Jawaban : Terkait sejarah berdirinya MWCNU Karangmoncol itu
sebenarnya tidak ada, hal itu karena memang kepengurusan MWC
merupakan tingkatan-tingkatan pengurus NU dari tingkat pusat yaitu
PBNU, tingkat provinsi PWNU, tingkat kabupaten PCNU, tingkat
kecamatan MWC, dan tingkat desa itu PRNU. Jadi sejarah berdirinya
MWC disetiap wilayah kecamatan akan berdiri kepengurusan MWC dan
seterusnya seperti itu. MWCNU Karangmoncol sendiri mempunyai
duapuluh ranting yaitu ranting Rajawana, Tajug, Pekiringan, Grantung,
Pepedan, Kramat, dan ada ranting yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu
Karangsari, Baleraksa, Tamansari, Tunjungmuli, dan ranting yang
dibagi menjadi dua bagian yaitu ranting Sirau

b. Apa saja yang menjadi visi dan misi MWCNU Karangmoncol,
Purbalingga?

Jawaban : Untuk visi MWCNU Karangmoncol yaitu Maju dalam

Presentasi Santun dalam Pekerti. Terwujudnya generasi muslim

Ahlussunnah Wal Jama“ah, cerdas, berkarakter, mandiri dan berakhlaqul

karimahah. Kemudian untuk misinya yaitu:

1) Membentuk pribadi muslim Ahlussunnah Wal Jama’ah yang beriman
dan bertagwa

2) Membentuk generasi yang memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi



3) Membentuk pribadi berkarakter dan berakhlaqul karimah

4) Mengintensifkan ~ pembelajaran  intrakurikuler  dan  memiliki
keunggulan di bidang akademik

5) Menggiatkan pembelajaran ekstra kurikuler dan meningkatkan
prestasi non-akademik

6) Mampu mengimplementasikan tekhnologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan potensi akademik dan nonakademik

7) Mampu bersaing melanjutkan studi di perguruan tinggi

8) Mampu berkiprah dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan

9) Memiliki bekal kemampuan untuk terjun di dunia kerja.

. Bagaimana struktur organisasi MWCNU Karangmoncol, Purbalingga?

Jawaban : Terkait struktur kepengurusan MWCNU Karangmoncol

terdiri dari Mustasyar, Syuriah, Tanfidiyah, dan sebelas divisi yaitu

Dakwah NU, MWC LP Ma’arif, Kesejahteraan Keluarga, Sosial dan

Kependudukan NU, Perckonomian NU, Ta’mir Masjid NU, Amil Zaakat,

Infak dan Shodagoh NU, Bahtsul Masail, Seni Budaya Muslimin

Indonesia, Informasi dan Penerbitan NU, Wakaf dan Pertahanan NU,

Pengembangan Kehutaan dan Pertanian NU.

. Bagaimana awal mula adanya gerakan koin NU?

Jawaban : Karena MWCNU Karangmoncol merupakan bagian dari NU

yang secara struktural mempunyai program kerja, dimana digariskan

dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama

Nomor : 002/MNU-33/VII1/2015 dan Laporan dari Forum Kader

Penggerak Nahdlatul ‘Ulama Kacamatan Karangmoncol, Purbalingga

hari Ahad tanggal 12 Februari 2017 M /15 Jumadil ‘Ula 1438 H, tentang

gerakan kemandirian NU di MWCNU Karangmoncol, Purbalingga.

. Siapa yang bertugas dalam pengumpulan program koin NU?

Jawaban : Dari pengurus MWC menunjuk ketua ranting NU atau forum

kader penggerak NU untuk menarik dana gerakan kemandirian

khususnya dalam bidang pengumpulan dana infak.



f.

Kapan penarikan koin NU dikumpulkan?

Jawaban : Penarikannya dilakukan setiap satu bulan sekali, kemudian
disetorkan ke bendahara MWC maupun pengelola keuangan dan wajib
lapor secara berkala melalui ketua ranting atau forum kader penggerak
NU.

Apa tujuan adanya gerakan koin NU di MWCNU Karangmoncol?
Jawaban : Tujuan awal hasil dari koin NU ini untuk membangun gedung
MWCNU untuk kepentingan dan sentral kegiatan MWCNU dan
banomnya, namun setelah di musyawarahkan bersama karena di wilayah
Kecamatan Karangmoncol pada waktu itu masih kekurangan sarana
prasarana kesehatan sehingga digunakan untuk pembangunan klinik
kesehatan, karena salah satu tujuanNya akan lebih bermanfaat untuk
kemaslahatan umat. Dengan demikian diharapkan setelah beroperasi
Klinik ini masyarakat dapat memanfaatkan adanya layanan kesehatan di

Karangmoncol.

. Apakah dengan dibangunnya Klinik tersebut masyarakat sudah

merasakan manfaatnya?

Jawaban : Alhamdulillah masyarakat secara luas maupun secara khusus
yang membutuhkan pelayanan kesehatan kami bisa membantu dan
pastinya supaya kesehatan warga disini tetap terjaga. Tempatnya juga
sangat strategis karena berada di tepi jalan raya tetapi tidak dikeramaian,
sehingga cocok jadi tempat untuk istirahat bagi mereka yang sedang

butuh waktu untuk istirahat”.



2. Bendahara MWCNU Karangmoncol, Purbalingga

Nama : Solikhudin

Hari/Tanggal : Bendahara Pembangunan Klinik

Tempat : 21 Maret 2022

a. Siapa saja yang berperan dalam pengumpulan koin untuk pembangunan
klinik?

Jawaban : MWCNU Karangmoncol mengajak Banku Elpena dan
seluruh ranting di wilayahnya untuk bersinergi dalam pembangunan
Klinik kesehatan.

b. Kapan penarikan koin NU dikumpulkan?

Jawaban : Pengumpulan koin setiap satu bulan sekali yang disetorkan ke
Banku ELPENA oleh masing-masing ranting sebagai tabungan dan
pembangunan Klinik.

c. Berapa dana yang terkumpul selama program koin NU berjalan?
Jawaban : Dari sinergi tersebut terkumpul dana sebesar Rp.
968.601.700,- yang dikumpulkan dari tahun 2017-2021 untuk
pembangunan Klinik, tapi tapi masih kurang sehingga MWCNU
meminjam dana tambahan ke pihak ketiga yaitu Bank Mentari Bumi
Bukateja sebesar Rp. 250.000.000,- dan tambahan dana dari para hamba
Allah, donatur dari guru-guru dibawah naungan Lembaga Pendidikan
Ma’arif (LP Ma’arif), dan aghnia sehingga jumlah pemasukannya
menjadi Rp. 1.495.792.892,-.

d. Apakah jumlah keseluruhan dana tersebut sudah terpenuhi untuk
pembangunan?

Jawaban : Belum mba, karena ada selisih sebesar Rp. -54.121.000.,
kemudian dipinjami oleh banku ELPENA untuk menyelesaikan finishing
pembangunannya.

e. Apakah dalam pembangunan Kklinik  pemerintah  Kecamatan
Karangmoncol ikut berpartisipasi?

Jawaban : Tidak, hanya sebatas perizinan atas pembangunan.



f. Apa kendala yang dialami dalam pengelolaan/pengumpulan koin NU?
Jawaban : Tidak semua ranting-ranting NU menjalankan koin NUnya
dengan baik, rendahnya kesadaran masyarakat nahdliyin akan pentingnya
bersedekah, dan di tahun 2020-2021 juga ada dampak dari adanya
pandemic yang menyebabkan berkurangnya penghasilan masyarakat
nahdliyin sehingga berpengaruh pada pengumpulan dan dana yang
terkumpul tidak mecapai target untuk pembangunan.

g. Strategi apa yang dilakukan untuk menangani kendala yang terjadi?
Jawaban : Pada saat setiap pengajian minggu pagi diumumkan
perolehan koin NU masing-masing ranting, pengumuman tersebut
disampaikan dengan tujuan penghimpunan koinnya menjadi lebih
signifikan dan masyarakat nahdliyin pun menjadi lebih semangat dalam
bersedekah

h. Kenapa dana kemandirian tersebut digunakan untuk membangun klinik

kesehatan?
Jawaban : karena pada dasarnya di sebuah organisasi membutuhkan
anggaran untuk kemajuan, maka dari itu Lembaga Kesehatan Nahdlatul
Ulama (LKNU) dan Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
memprioritaskan untuk membuat lembaga kesehatan NU sebagai sumber
ekonomi.

i. Rencana apa saja yang masuk dalam RAB?

Jawaban : Rencana pembangunan Klinik NU Karangmoncol tersebut
terdiri dari pembangunan gedung, pengadaan peralatan medis dan non

medis, dan perencanaan untuk belanja modal awal operasional Klinik.



3. Ketua LAZIS MWCNU Karangmoncol, Purbalingga

Nama : Misngadul Ulum
Hari/Tanggal : 10 November 2021 dan 29 September 2022
Tempat : Kantor Banku ELPENA

a. Bagaimana awal mulanya program koin NU itu digerakan?
Jawaban : MWCNU adalah salah satu lembaga yang ada di Kecamatan
Karangmoncol yang mempunyai keinginan untuk meningkatkan
kemandirian organisasi dan kemandirian masyarakatnya salah satunya
melalui program Unit Pengumpul Inganah Syariah (UPINS). Program ini
merupakan program yang bergerak dari tahun 2017, awalmulanya
dinamakan dengan gerakan UPINS, gerakan UPINS sendiri merupakan
sebuah gagasan atau ide dari para kader. Gerakan ini dilaksanakan
dengan cara membagikan toples sosis khusus untuk warga nahdliyin,
kemudian dari hasil gerakan UPINS tersebut dikumpulkan ke setiap
masing-masing ranting. Tapi semenjak adanya pandemic Covid-19
gerakan UPINS di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga sempat
berhenti karena banyaknya kebijakan yang di tetapkan oleh pemerintah.
Namun setelah kasus pandemic Covid-19 sudah mulai reda, program
UPINS yang tadinya sempat berhenti menjadi berjalan kembali dengan
nama yang berbeda, yaitu menjadi Gerakan Koin NU yang diganti nama
secara nasional dan berada dibawah naungan LAZISNU.

b. Apa tujuan dari adanya program koin NU?

Jawaban : Awalnya para sesepuh MWC menyarankan bahwa dana koin
digunakan untuk pembangunan gedung MWC, tetapi golongan muda
berbeda pendapat kalau dana tersebut baiknya digunakan untuk
membangun Klinik NU. Dibangun klinik NU karena ingin membuat
sumber ekonomi, karena yang namanya organisasi ya tentunya juga
butuh dana, nah kalau hanya mengandalkan iuran saja nanti
organisasinya tidak ada kemajuan mba. Jadi seperti pendapat golongan
muda tadi yang saya katakana, setelah dimusyawarahkan dari LKNU dan
LPNU memprioritaskan untuk membuat lembaga kesehatan NU atau
klinik kesehatan, nah nantinya dari penghasilan klinik tersebut bisa untuk
modal organisasi. Program ini merupakan program yang diprioritaskan



untuk membangun sumber ekonomi untuk organisasi dan pastinya akan
bermanfaat untuk kemaslahatan umat. Pembangunan klinik kesehatan
disini ya bisa dibilang hajatannya MWCNU Karangmoncol mba.

. Siapa yang berpartisipasi dalam gerakan koin NU?

Jawaban : Program kemandirian disini pengumpulannya dilakukan oleh
warga NU atau masyarakat nahdliyin yang setiap hari minimal
mengumpulkan uang atau infak limaratus rupiah atau bisa lebih yang
dikumpulkan dalam toples atau kotak yang diberikan oleh pengurus NU
didukung oleh setiap ranting di masing-masing desa yang ada di
Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga, ranting tersebut terdiri dari
duapuluh ranting yaitu Rajawana, Tajug, Pekiringan, Grantung, Pepedan,
Kramat, dan ada ranting yang dibagi menjadi beberapa bagian salah
satunya yaitu Karangsari satu, dua, tiga, Baleraksa satu, dua, tiga,
Tamansari satu, dua, tiga, Tunjungmuli satu, dua, tiga, dan Sirau satu,
dua.

. Bagaimana pendayagunaan yang dilakukan oleh ~ MWCNU
Karangmoncol?

Jawaban : Untuk membangun Klinik kesehatan yang bertujuan untuk
membangun sumber perekonomian organisasi (misalnya: untuk
menopang kegiatan-kegiatan di MWC) dan bermanfaat untuk
kemaslahatan umat (misalnya: pelayanan masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan baik masyarakat secara khusus maupun secara
luas, membuka lapangan pekerjaan bagi warga NU yang mempunyai skill
di bidang kesehatan, mudah terjangkau, ramah, dan Islami berdasar
Aswaja Annahdiyah).

. Apakah tujuan gerakan koin NU hanya serta merta untuk pembangunan
klinik?

Jawaban : Tidak mba, selain untuk membangun Klinik juga untuk
melatih kemandirian maupun kepedulian masyarakat nahdliyin dan untuk
mengetahui kesadaran masyarakat agar mereka tau dan paham akan

pentingnya bersedekah walaupun dengan uang lima ratus rupiah.



f. Apakah dana koin NU yang digunakan untuk pembangunan klinik
dilakukan secara transparan kepada masyarakat?

Jawaban : Dilakukan secara transparan dengan melibatkan masyarakat
untuk diikut sertakan dalam kepanitiaan kegiatan pembangunan klinik.

g. Apakah pembangunan klinik sudah sesuai dengan rencana awal?
Jawaban : Tidak sesuai mba, waktunya molor karena pada saat itu kita
kekurangan dana.

h. Apakah tujuan dibangunnya klinik selama beroperasi penghasilannya
sudah masuk ke MWC?

Jawaban : Tujuan dibangunnya klinik salah satunya kan juga untuk
sumber perekonomian MWCNU Karangmoncol, tapi setelah klinik
berdiri dan mulai beroperasi kan masih dibilang baru lah ya sampai
sekarang, itu penghasilannya belum cukup untuk masuk ke MWC mba
karena saat pembangunan kami pinjam ke pihak ke tiga dan sampai
sekarang angsurannya belum lunas. Sebenarnya terkait angsuran sudah
menjadi tanggung jawab MWC mba, tapi karena pengumpulan koin
sudah tidak berjalan lagi karena masyarakat itu beranggapan bahwa
Klinik sudah jadi kenapa masih narik koin, mau tidakmau vya
menggunakan dana dari klinik untuk nyicil. Jadi dana yang seharusnya
sedikit-dikit sudah bisa masuk ke MWC malah masih digunakan untuk

menyicil hutang.



B. Wawancara dengan pengurus Klinik Pratama Rawat Inap NU
Karangmoncol, Purbalingga
1. Penanggungjawab Klinik Pratama Rawat Inap NU Karangmoncol,
Purbalingga serta Ketua Pembangunan Klinik

Nama : Subroto
Hari/Tanggal : 28 September 2022
Tempat : Klinik NU Karangmoncol

a. Bagaimana sejarah berdirinya Klinik NU?
Jawaban : Klinik kesehatan dibangun pada 31 Desember 2017 dimana
MWCNU diatas tanah wakaf seluas 500m persegi. Pada saat itu di
Karangmoncol, Purbalingga masih kurang banyak fasilitas kesehatan maka
dibangunlah klinik kesehatan yang ada di JI. Raya Karangsari, Dusun 1
Karangsari, Karangsari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah 53355 yang dibangun pada 31 Desember 2017
dan dikelola oleh Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU). Menurut
Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD ART), LKNU sebenarnya
hanya ada di tingkat kabupaten atau cabang, namun karena MWC
membutuhkan dan perlu di bentuk maka hal tersebut tidak menyalahi AD
ART. Dengan berjalannya waktu pada 22 Oktober 2019 dan peresmian
Klinik dilaksanakan pada 26 Oktober 2019. Terkait untuk pembukaan atau
mulai membuka pelayanan dilaksanakan pada bulan Agustus 2020.
Awalnya klinik hanya melayani sampai sore saja, namun pelayanan klinik
pada tahun 2021 mulai melayani 24 jam dan klinik berubah nama menjadi
Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama Karangmoncol.
b. Kapan dan siapa saja terlibat dalam panitia pembangunan klinik?

Jawaban : Panitia dibentuk tahun 2015 yang dimana terdiri dari pengurus
MWCNU dan PAC (Pimpinan Anak Cabang) GP (Gerakan Pemuda)

Ansor Kecamatan Karangmoncol dan masyarakat NU.



c. Dari mana dana yang digunakan untuk pembangunan klinik?

Jawaban : Pembangunan klinik menggunakan sebagian besar dana koin
NU yang berasal dari masyarakat nahdiyin yang ada di Kecamatan
Karangmoncol, Purbalingga dan dana lain dari para donatur.

d. Kapan klinik selesai pembangunannya dan kapan waktu peresmian

dilaksanakan?
Jawaban : selesai pada 22 Oktober 2019 dan peresmian Kklinik
dilaksanakan secara bersamaan dengan pelantikan kepengurusan MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga untuk periode 2019-2024 yang dilaksanakan
pada 26 Oktober 2019. Peresmian klinik disini merupakan bagian dari
rangkaian kegiatan Peringatan Hari Santri Nasional tahun 2019 yang
dihadiri oleh direktorat Sekretaris PWNU Jawa Tengah KH. Hudallah
Ridwan Naim, beberapa jajaran pengurus Cabang NU dan lembaga beserta
badan otonomn, ketua MWC, Camat Karangmoncol, Purbalingga beserta
Forkompimcam, dan para undangan tamu lainnya dan sekarang diberi
nama Klinik Pratama Rawat Inap Nahdlatul Ulama Karangmoncol.

e. Kerjasama apa yang dilakukan pihak mwc dan Kklinik setelah dibangunnya
Klinik untuk mencapai sebuah tujuan yang direncanakan?

Jawaban : Tidak ada kerjasama karena memang klinik di bawah naungan
MWCNU Karanmoncol, Purbalingga yaitu Lembaga Kesehatan Nahdlatul
Ulama (LKNU).

f. Bagaimana perkembangan kliniknya dari awal beroprasi sampai sekarang?
Jawaban : Perkembangan klinik Alhamdulillah tetap berjalan walaupun
ditengah perjalanan banyak kendala, namun kendala tersebut satu persatu
bisa diatasi.

g. Bagaimana cara adaptasi pelayanannya apabila ada pasien namun di klinik

tidak dapat menangani?
Jawaban : Alhamdulillah pasien yang dating dapat teratasi semua,
kalaupun ada pasien penyakitnya berat missal membutuhkan USG, kami
Kirim atau dirujuk ke RS. Goeteng atau dr. Urip kemudian hasil dibawa
kembali ke klinik dan di obati di klinik.



h. Pasien yang datang apakah dari Kecamatan Karangmoncol atau ada dari

luar kecamatan?
Jawaban : Pasien bukan hanya dari Kecamatan Karangmoncol, bahkan
banyak juga yang dating dari luar kecamatan. Dari luar kabupaten juga
banyak karena pasien yang pertama merupakan pasien orang sehat yaitu
melayani antigen.

I. Bagaimana tingkat efisiensi Klinik Kesehatan untuk masyarakat?
Jawaban : Klinik buka 24 jam, jam berapapun pasien dating langsung
dilayani, menggunakan tarif murah dan terjangkau walaupun belum bisa
menggunakan BPJS, tempatnya strategis ditepi jalan raya tetapi tidak
dikeramaian jadi cocok untuk tempat istirahat bagi mereka yang butuh
waktu untuk istirahat, fasilitas rujukan/berobat ke tempat lain,

J- Apakah pembangunan klinik isi sudah tepat sasaran sesuai dengan target

perencanaanya?
Jawaban : Alhamdulillah tepat sasaran mba, ya contohnya seperti pegawai
yang bekerja di klinik itu keseluruhan merupakan masyarakat NU, karena
kami mengutamakan warga NU yang mempunyai skill di bidang kesehatan
untuk diterima menjadi karyawan di klinik, kalau terkait pasien itu si pasti
tepat sasaran  karena kami mengutamakan untuk masyarakat
Karangmoncol baik secara khusus maupun luas. Malah bahkan ada juga
pasien yang datang dari luar kecamatan seperti dari Kertanegara, Kejobong
dan masih ada yang lain lagi.

k. Kapan hitungan break event poin klinik untuk sumber perekonomian
MWC dicapai?

Jawaban : Untuk targetnya bulan maret 2023 harus sudah tercapai.

I. Apakah menurut manajemen perolehan pendapatan Klinik setiap bulan
sudah sesuai target?

Jawaban : Belum, tapi sebenarnya dari klinik sudah memberikan
kontribusi yang besar mba ke MWC, karena perolehan klinik yang
seharusnya bisa sedikit-dikit masuk ke MWC tapi digunakan untuk

meyicil pihak ketiga yang pinjam untuk kekurangan dana waktu



pembangunan. Dan cicilan tersebut merupakan tanggungjawab MWC
bukan klinik.

m. Berapa target dan perolehan klinik sekarang?

Jawaban : Targetnya minimal bisa membayar karyawan dan bisa
menyisihkan untuk MWC, dan perolehan klinik per Juli 2022 itu enam
belas juta dan pendapatan sebelumnya itu sifatnya tertutup.

n. Apasaja yang masuk dalam rencana anggaran pendanaan dari dana koin?
Jawaban : Untuk pembelian tanah, pembangunan gedung klinik,
pembelian alat medis, pembelian alat non medis, ambulan, belanja
operasional tiga bulan pertama dan lainnya.

0. Apakah rencana waktu pembangunan sudah sesuai?

Jawaban : Waktu pembangunannya molor mba karena kurangnya
pendanaan.

2. Perawat Klinik Pratama Rawat Inap NU Karangmoncol, Purbalingga

Nama : Basik Munawan
Hari/Tanggal = : 21 September 2022
Tempat : Klinik NU Karangmoncol

a. Apakah ibu/bpk merupakan merupakan masyarakat nahdliyin/warga
NU?
Jawaban : lya mba saya NU

b. Apa pendapat ibu/bpk terkait koin nu yang dikumpulkan dari
masyarakat untuk pembangunan klinik?
Jawaban : Saya sebagai warga NU sangat senang, karena pengumpulan
koin NU tersebut merupakan hasil dari masyarakat nahdliyin yang
mana mereka dengan sukarela menyalurkan hartanya untuk
kemaslahatan bersama, dan dari hasil pengumpulan koin tersebut
pastinya akan kembali lagi ke seluruh masyarakat lagi.

c. Apa harapan kedepannya untuk Klinik ini?
Jawaban : Semoga kedepannya bisa lebih baik lagi, lebih maju dan
tentunya tetap konsisten pada program-program yang sudah berjalan.

d. Apakah setelah dibangunnya klinik ini ibu/npk merasakan manfaatnya?



Jawaban : Sangat merasakan manfaatnya apalagi saya bekerja sebagai
perawat di Klinik juga merasa senang bisa menjadi bagian di Kklinik,
karena klinik kesehatan ini berada dibawah naungan NU, yang mana
NU merupakan organisasi ke agamaan. Jadi di klinik tersebut tidak
hanya melayani pasien, namun juga ada kegiatan sema’an al-Qur’an
sesuai dengan jadwal yang tersedia.
C. Wawancara dengan pimpinan LAZISNU Purbalingga
1. Pimpinan LAZISNU Purbalingga

Nama : Nur Rohman
Hari/Tanggal : 6 Januari 2023
Tempat : Kantor LAZISNU Purbalingga

a. Bagaimana pelaporan penggunaan dana untuk pembangunan klinik NU
Karangmoncol, Purbalingga ke LAZISNU?
Jawaban : Pengelolaan koin NU dilaksanakan oleh MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga bukan dikelola oleh LAZISNU Purbalingga
tapi dikelola secara mandiri oleh MWC sehingga pelaporannya tidak
sampai ke LAZISNU. Terkait perizinan dari pihak MWCNU
Karangmoncol, Purbalingga hanya bersifat pemberitahuan bahwa
pengelolaan koin NU dilaksanakan sendiri yang penggunaanya
digunakan untuk pembangunan gedung klinik.

b. Bagaimana pendapat bapak terkait koin NU yang dikelola secara mandiri
yang dipergunakan untuk pembangunan klinik?
Jawaban : Pendapat saya karena NU Care LAZISNU Purbalingga dibuat
sebagai lembaga untuk mengelola dana yang bersumber dari zakat, infak,
sodagoh semestinya dikelola secara mandiri oleh LAZISNU. Tapi pada
saat awal pengelolaan koin yang ada di Karangmoncol, Purbalingga
memang Karangmoncol lebih awal dalam mengelola koin NU sehingga
tidak bisa dipermasalahkan, karena memang munculnya program
MWCNU Karangmoncol, Purbalingga lebih dulu dari pada eksistensi
LAZISNU pada saat itu sehingga karena sudah terlanjur ada program

maka program tersebut dilanjutkan atau tidak dipermasalahkan.



D. Wawancara dengan masyarakat Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga
1. Masyarakat Pertama

Nama - Titi

Hari/Tanggal : 3 November 2022

Tempat : Rumah Ibu Titi Desa Tajug, Karangmoncol

a. Bagaimana awal mula pengumpulan koin NU yang ibu ketahui?
Jawaban : Awal mula pengumpulan koin NU diinformasikan oleh
masing-masing ketua fatayat pada saat pengajian yang dimana sistem
pengumpulan koin NU digerakan oleh seluruh masyarakat yang ada di
Kecamatan Karangmoncol.

b. Bagaimana sistem pengumpulannya?
Jawaban : Setiap satu bulan satu kali koin tersebut disetorkan ke
masing-masing ketua yang sudah ditentukan di setiap desa. Selain
dijelaskan terkait pengumpulan koin NU juga ibu-ibu yang hadir pada
waktu pengajian diberi tahu kalau gerakan koin NU akan digunakan
untuk pendanaan pembangunan klinik NU yang akan dibangun di Desa
Karangsari sebelah tower.

c. Bagaimana pendapat ibu/bpk terkait dana koin NU yang digunakan untuk
pembangunan klinik?
Jawaban : Setuju karena bisa membangun dari uang recehan bisa
membangun klinik dan bisa bermanfaat bagi semua orang.

d. Manfaat apa yang dirasakan oleh ibu terkait program koin NU?
Jawaban : Saya belum merasakan pernah ke klinik mba karena
Alhamdulillah masih diberi kesehatan.

2. Masyarakat Kedua

Nama : Nur Khikmah Handayani
Hari/Tanggal : 30 September 2022
Tempat : Rumah Ibu Nur di Desa Rajawana, Karangmoncol

a. Apakah ibu/bpk merupakan merupakan masyarakat nahdliyin?
Jawaban : la saya merupakan warga NU bahkan saya ikut andil dalam

pengumpulan koin NU untuk pembangunan klinik.



b. Apa pendapat ibu/bpk terkait koin nu yang dikumpulkan dari masyarakat

untuk pembangunan klinik?
Jawaban : Saya sendiri sih setuju-setuju saja mba karena kebetulan juga
kan di Kecamatan Karangmoncol baru ada puskesmas yang bisa buat
rawat inap, nah kadang juga di puskesmas sering penuh ruangannya jadi
setelah dibangun klinik jadi lebih dekat kalau layanan kesehatan di
puskesmas penuh bisa ke klinik NU. Jadi ngga usah jauh-jauh lagi ke
kota.

c. Apakah ibu/bpk pernah dirawat, berobat, membuat SKD, cek antigen?
Jawaban : Saya sendiri belum pernah, tapi anak saya yang sudah dirawat
inap disana.

d. Bagaimana system pelayanannya?

Jawaban : Menurut saya klinik NU melakukan pelayanan Prima, karena
pas kita datang langsung mereka layani, dengan cara menanyakan
administrasi, dan mereka langsung melakukan tindakan setelah mereka
diskusi dengan dokter yang ada di Klinik. Pas itu Dziban 2 Kkali
melakukan Uap/ Nebulezer, mereka langsung menganalisis dziban
kenapa,karena Dziban pada saat itu masih umuran 1,5 th,dziban batuk
pileg, dan panas, langsung ambil tindakan untuk melakukan Uap/
Nebulezer, setelah selesai UAP langsung di periksa sama dokter, dan d
berilah obat sesuai keluhan, dan Alhamdulillah Dziban setelah d UAP
kondisi membaik. Sedangkan pas rawat inap kondisi Dziban sudah
dehidrasi, petugas langsung ambil tindakan, Dziban d impus, 2 hari di
rawat kondisi membaik, dg 2 mpul impus habis, dan obat juga diminum.
Hari ke 3 Dziban sudah bisa pulang. Untuk administrasi juga menurut
saya masih dalam batas wajar.

e. Apa harapan kedepannya untuk klinik NU?

Jawaban : Semoga lebih baik dan lebih berkembang lagi untuk
kedepannya. Dan untuk MWCNU Karangmoncol semoga juga lebih baik
lagi dan kedepannya bisa membuat program-program yang bermanfaat

lainnya untuk masyarakat.



3. Masyarakat Ketiga

Nama : Enggar Pangesti
Hari/Tanggal :5 Desember 2022
Tempat ‘Rumah Mba Enggar Desa Tajug Sawangan, Karangmoncol

a. Apakah ibu/bpk merupakan merupakan masyarakat nahdliyin?
Jawaban : Betul mba saya masyarakat NU

b. Apa pendapat ibu/bpk terkait koin nu yang dikumpulkan dari masyarakat

untuk pembangunan klinik?
Jawaban : Kalau saya sebenarnya kurang paham mba terkait koin NU
karena mungkin saya masih muda ngga ikut pengajian ibu-ibu jadi tidak
tau informasinya, cuman sekedar denger kalau klinik yang ada di Desa
Karangsari itu didirikan dari dana aspirasi masyarakat NU. Tapi menurut
saya si sangat menarik bisa menjadi amal jariyah dan bermanfaat untuk
khalayak umum, dan mama saya juga ikut andil dalam pengumpulan koin
tersebut.

c. Apakah ibu/bpk pernah dirawat, berobat, membuat SKD, cek antigen?
Jawaban : Belum pernah dirawat, ke klinik sekedar membuat SKD saja
untuk persyaratan saya pada waktu mau naik gunung.

d. Bagaimana system pelayanannya?

Jawaban : Pelayanannya memuaskan, pegawainya ramah dan tempatnya
juga bersih.

e. Apa harapan kedepannya untuk klinik NU?

Jawaban : Harapannya ya semoga bisa lebih baik lagi dan secepatnya
semoga di klinik ada layanan BPJS karena saya sempat tanya ke
petugasnya kalau di klinik tersebut belum bisa pakai BPJS.

4. Masyarakat Keempat

Nama : Apriliani
Hari/Tanggal : 8 Desember 2022
Tempat : Klinik Pratama Rawat Inap NU Karangmoncol

a. Apakah ibu/bpk merupakan merupakan masyarakat nahdliyin?

Jawaban : Betul saya warga NU dari Desa Karangsari.



. Apa pendapat ibu terkait koin nu yang dikumpulkan dari masyarakat
untuk pembangunan klinik?

Jawaban : Tentunya si senang lah jadi lebih dekat kalau saya atau
keluarga ada yang sakit tidak usah jauh-jauh lagi harus ke kota.

. Apakah ibu/bpk pernah dirawat, berobat, membuat SKD, cek antigen?
Jawaban : Belum pernah mba, cuman ini saya kebetulan lagi hamil jadi
periksa kehamilan saya ke klinik, cari yang deket aja biar ngga cape mba.
. Bagaimana system pelayanannya?

Jawaban : Pelayanan di klinik ini si Alhamdulillah bu bidannya baik,
ramah, tempatnya juga bersih.

. Apa harapan kedepannya untuk klinik NU?

Jawaban : Intinya ya semoga kedepanya bisa lebih sukses, bisa
membantu masyarakat NU maupun umum bagi yang membutuhkan.
Dipertahankan soal pelayanannya karena dari pelayanan yang baik dan

ramah itu hal yang utama pasien jadi lebih nyaman.



Lampiran 2
Dokumentasi Penelitian
1. Dokumentasi wawancara dengan pengurus MWCNU Karangmoncol,
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Purbalingga




2. Dokumentasi wawancara dengan pengurus Klinik Pratama Rawat Inap NU
Karangmoncol, Purbalingga
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3. Dokumentasi wawancara dengan masyarakat Karangmoncol, Purbalingga




Lampiran 3

Surat izin dari tempat penelitian

PENGURUS MAJLIS WAKTL CABANG

“NAHDLATUL ULAMA”

EKECAMATAN KEARANGMONCOL PURBALINGGA
I Sekertariar : JI. Raya Eavangsari Karangmoncol Purbalingga Jawa Temgah 55753355 Hp. 081327149016 I

Nomor : 06MIWC NUERM/ZXI 2022 Karangmoncol. 1 November 2022
Lampiran -
Hal - Ijin Riset Survey Penelitian

Eepada

Yth. Nigina Galuh Saputri
Dn
Karangmoncol

A8 oy alll das 5 Sale Sl

Berdasarkan surat dar Koord. Prodi MAZAWA Universitas Islam Negeri (UIN) Prifesor Kyai
Haji Saifudin Zuhni Purwokerto Nemor: 3191/Un 19 FEBLT MZW/PP.009/9/2022, tanggal 26
September 2022 penihal Permohonan Izin Riset Individual. pada prinsipnya kami setwjn/tidak
keberatan MWC NU Karangmoncol sebagal tempat penelitian oleh:

1. Nama : Nigina Galuh Saputn

2. NI - 1817204029

3. Semester / Program Studi : IX / Manajemen Zakat dan Wakaf

4. Tahm Akademik : 2022/2023

5. Alamat : Rajawana BT 09/03, Karangmoneol, Purbalingga

6. Judul Skripsi : Efektivitas Pengelolaan Koin Nahdlatul Ulama (N}
Untuk Pembangunan Klimk Kesehatan di Kecamatan
Karangmoncol

7. Lokasi : Majelis Wakil Cabang Nahdlatul “Ulama (MWC NUT)
Eecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

8. Waktu Penelifian : 27 September 2022 s/d selesal

Denga.u ketentuan sebagal ben]:l.ll

Bahwa pelalsanaan research tidak disalah sumakan untuk fujuan tertentu yang dapat
mengzanzgu kestabilan pemerintah dan ]s.].'ll&lja MWC NU kecamatan Karangmoncol.

b. Sebelim pelaksanaan research langsung kepada responden maka terlebih dahulu
melaporkan kepada Pengums MWC NU Kecamatan Karangmoncol.

c. Setelah selesai research supaya memberikan hasilnya kepada Pengorus MWC NU
Kecamatan Karangmoncol.

Demikian imtuk menjadikan makhm adanya.

Gkl )58 I Gl sall oIl
1S g alll Fas Sl LSl

Pengurus MWC NU Karangmoncol

Ketua Tanfidziyvah Sekretaris
{___:/’T/A\“‘: S@Uhtﬂ:ﬂp_.

K Muh. Ehafidz Husm Slamet Khaeron. 5. PdLM.Pd.




Lampiran 4

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
@ PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
| FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

O, S Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
R s Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id
SURAT PERNYATAAN

KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto No. 3100/Un.19/FEBL.J.MZW .PP.009/X11/2021
tentang usulan menjadi pembimbing skripsi.

Atas nama : Nigina Galuh Saputri NIM 1817204029

Judul Skripsi : Efektivitas Pengelolaan Koin NU Terhadap Pembangunan Klinik Kesehatan

di Kecamatan KarangmoncolPurbalingga

Saya menyatakan bersedia / tidak bersedia *) menjadi pembimbing skripsi mahasiswa yang

bersangkutan.

Purwokerto, 10 Desember 2021

Ida. PW, S.E.Ak, M.Si., CA
NIDN. 2004118201

Catatan: *Coret yang tidak perlu



Lampiran 5

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS |SLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM
Jalar Jencaral Ahrad Yani Mo, 31 Puawoderto 53126
Ty 0231-G33629 Fax (261-E36553, Welisile: fabd, uineaizy ac.o

SURAT EEFTERANGAN LULLUS SEMINAR PROPOSAL
Homer: 2508/Un 19FEBLT MEW/PP.008/06/2022

Yang bertands tangzan dibawah ini Eoordinator Prodi Manajemen Fakat dan Wakaf Fakultas Ekonomi den Bisnds Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhn Purwokerto menerangkan babra mahasiswa atas nama:

Mama :  Migina Galuh Sapuiri

HIM o 1B17204029

Program Stodi :  Mansjemen Fakat dan Wiakaf

Pembimbing : Ida PW,SEAE MSi CA

Tl - Efektivitas Pengelolzan Koin NU Untok Pembangunan Klinik Kesehatan di
Eecamatsn Karansmoncol Purbalingga

Pada tanggal 197072022 telah melskzanakan seminar proposal dan dinyatskan LULUS,
Demikian surat keterangsn ini dibuat dan dapat dizumaksn sebagai syarat untok melalmlan riset
lioan skripsi
Puwokerto, 21 Fuli 2022
Eoord Prodi Mansjemen Fskat dan Wakaf

[=]

Eahmini Hadi, S.E_MSi
NIP. 19701224 200501 2 001



Lampiran 6

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jendzzl Shmad ¥ari Mo, 54 Furwclkedo 33126
Telp 0261515624, Faw; G2 -R36553; Wabsile; fobi, Jdnsairuacid

BLANGEKO PENILAIAN UJIAN KOMPREHENSIF

MWama :  Migina Galuh Saputn
WM ;1817204029
Program Studi . Manajemen Fakat dan Wakaf
Tanggal Ujian . Eamus, 17 November 2022
Esterangan - LULUS
NO ASPEK PENILAIAN RENTANG SKOR NILAI
Maten Utama
) a. Ee-Universitas-an 0-20 164
b. Ee-Fakultas-an 0-30 246
c. Ee-Prodi-an 0-50 41
TOTAL NILAI 0- 100 BI/A-
Purwokerto, 17/11/2022

Penguji I, Pengup IT,

Sofia Yustiani Suryandari, 5.E., M.Si. Ay Ehelifsh SHI, MH.



Lampiran 7
Sertifikat BTA PPI

o

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: B-009/In.17/UPT.MAJ/Sti.001/I/2019

IAIN PURWOKERTO

Diberikan oleh UPT Ma’had Al-Jami'ah TAIN Purwokerto kepada:

NIGINA GALUH SAPUTRI

1817204029
MATERI UJIAN NILAI Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
71 TesTulis 77 Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI).
[ 2. Tartil | 70
3. Tahfidz | 80 Purwokerto, 24 Januari 2019
| 4. Imla’ 70 Mudir Mc’had Al-Jami'ah,
5. Praktek 80 3

NO. SERI: MAJ-G1-2019-267

Drs. H. M. Mukti, M.Pd.l
NIP. 19570521 198503 1 002

<‘~f¢‘/‘¢‘/‘¢‘-ﬁ/‘f«‘l»/‘./‘/‘./‘/‘l‘fl‘f/‘./‘/‘/‘/‘/f/’/’/‘fl‘f/‘l/‘f/‘f/’

Lampiran 8

Sertifikat pengembangan Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA bl ol oglsly
STSLEISLAMIC UNIVERSITY PROFESUR KLALHAJISAIFUDDLN ZUHRI PURWORERTO 5 Shux onsll ol 87 ol s ol LSSl ks
TECHNICAL IMPLEMEVTATION UNTT OF LAGUAGE ialll sy
1L Jend. A, Yani No. 404 Pur rto, Jawa Lengal, Ind | 1d Al 1eal 1d | 162 (281) 635624

CERTIFICATE
ot
No.:B-1487/Un. 18/UPT.Bhs/PP.008/921/VIL2022

ANAANAANANANANANAANAAAANANAANAAAAAANANAAANAANAANAAAAANAAAAAAANAAANANANAN

R R N N NS

AN AN NN NN AN AN NN NNANAANNAANNANNANAANS

A

A

This is to certify that Sloa
Name . NIGINA GALUH SAPUTRI r“vl
Place and Date of Birth :  Purbalingga, 20 Maret 1009 : Sl 505y Jae
Has taken 0 QLA : sl /a3,
with Computer Based Test, organized by PP B
Technical Implementation Unit of Language on: 22 Juli 2022 : Gl g Aallaas, Ly culi A
with obtained result as follows 3 D PWadl Le Le Jeaall 5 2l dacl s
Listening Comprehension: 44 Structure and Written Expression: 57 Reading Comprehension: 47
el b S oLl i ll
Obtained Score : 493 E .,;15” {,‘-.M”

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. .53 Sy, faySall fwllll o) ool G plall 3L Sl Raslay Ll ol 2] (5

pkerto, 22 Juli 2022

“Ade Ruswatie, M. Pd.
NIP. 19860704 201503 2 004



Lampiran 9

Sertifikat pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA bl g il o 1y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KLAL HAJISAIFUDDLN ZUHRI PURWORERIO # Ssy foesSll Al 6.8l 3o 2l 98 3Ll fmls
TECHRTCAL IMPLEMENTATION UNTT OF LANGUAGE il sy
1L Jend. A, Yani No, 404 Purwokerto, Jawa Lengal, | 1d ibaunsaizuactd | 162 (281) 635624
CERTIFICATE
- -~ |
-F
No.:B-1486/Un. 19/UPT.Bhs/PP.009/921/VIL2022
This is to certify that Sleas
Name :  NIGINA GALUH SAPUTRI =l
Place and Date of Birth :  Purbalingga, 20 Maret 1999 : sl 305, Jas
Has taken : EPTUS : Jall o/al Ly 4,
with Computer Based Test, organized by Sl ol L
Technical Implementation Unit of Language on: 22 Juli 2022 4 Gl g Al sas, Lo culd A
with obtained result as follows 3 DUl L Lol Jpaall 5 Al Aacdl 2
Listening Comprehension: 43 Structure and Written Expression: 46 Reading Comprehension: 47
Eymadl w3 Sl ol Lall i e dall i
Obtained Score : 452 LSl gl

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.  +3,Syyy fnySall Rsllaill (0. 9; ool (m pladl 3LS Sl Raslay Lzdll ol o -

NII5. 19880704 201503 2 004

Lampiran 10
Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA IS
UPT IE&NOESEUANTE%MAN DAN PANGKALAN DATA JAIN PURWOKERTO
No. IN.17/UPT-TIPDIB523/XI2022
SKALA PENILAIAN
SKOR __|HURUF|ANGKA Diberikan Kepada:
6-100 A_| 40
8185 A_| 36
76:80 B+ | 33 NIM: 1817204029
7175 B | 30
6570 B | 26 Tempat / Tgl. Lahir: Purbalingga, 20 Maret 1899

‘Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
licrosoft Word 80/B+
licrosoft Excel 80/B+
licrosoft Power Point 88/A

NIP719801215 200501 1 003




Lampiran 11
Sertifikat KKN

Nomor: 372/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa -

Nama - NIGINA GALUH SAPUTRI
NIM 11817204029
Fakultas/Prodi : FEBI / MZW

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 90 (A).

o . H. Ansori, M.Ag
519650407 199203 1 004

Lampiran 12
Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp. : 0281-635624, Fax : 0281-636553; website : febi.iainpurwokerto.ac.id

genW

Nomor : 881/In.17/D.FEBI/PP.009/3/2021
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :  Nigina Galuh Saputri
NIM : 1817204029

Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Purwokerto Periode Semester Gasal 2020/2021 di:
BAZNAS KABUPATEN PURBALINGGA

Mulai Bulan Januari 2021 sampai dengan Februari 2021 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai 95 (A).
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian
Munagqosyah/Skripsi.

Mengetahui, Purwokerto, 30 Maret 2021

Dekan

Fakultas mi dan Bisnis [slam

r. H.J m_'_,_g . i
NIP 19730921 200212 1 004 NIP. 19691009 70()317 | 001




Lampiran 13
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Nigina Galuh Saputri

NIM : 1817204029

Tempat, Tanggal Lahir ~ : Purbalingga, 20 Maret 1999

Alamat : Desa Rajawana RT 09 RW 03, Kecamatan

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan formal

a. SD/MI, tahun lulus : SDN 1 Rajawana, 2011

b. SMP/MTs, tahun lulus : SMP N 1 Karangmoncol, 2014

c. SMA/MA, tahun lulus : SMA Ma’arif Karangmoncol, 2017

d. S1, tahun masuk : UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2018

2. Pendidikan non formal

a. Madrasah Diniyah NU Rajawana

b. Pondok Pesantren Modern El-Fira 2 Purwokerto
3. Pengalaman Organisasi

HMJ Manajemen Zakat dan Wakaf

Purwokerto, 11 Desember 2022

Niytha Galuh $aputri
NIM. 1817204529
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